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Kata kunci : Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division dan 
Hasil Belajar Siswa 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Bagaimana hasil belajar siswa 
sebelum menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement  Division  
pada pembelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan menulis puisi. 2) Bagaimana 
penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement Division pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan menulis puisi. 3) Bagaimana 
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Student 
Teams Achievement Division pada pembelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan 
menulis puisi kelas V MIN 5 Kota Medan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 
menggunakan dua siklus, yaitu siklus I dan siklus  II,  Subjek  dalam  penelitian 
tindakan kelas ini adalah siswa kelas V MIN 5 Kota Medan yang berjumlah 24 siswa, 
sedangkan objek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah hasil belajar bahasa 
indonesia siswa pokok bahasan menulis puisi dengan menggunakan model 
pembelajaran Student Teams Achievement Division. Pada tes awal sebelum penerapan 
model pembelajaran student teams achievement division nilai rata-rata siswa sebesar 
69,4 yaitu 6 siswa (25%) yang mencapai ketuntasan belajar dan 18 siswa (75%) yang 
belum mencapai ketuntasan belajar. Pada siklus I rata-rata kelas yang didapat sebesar 
77,45%, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 16 siswa (66,66%) 
dan jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 8 siswa (33,34%). Sedangkan tes hasil 
belajar pada siklus II  nilai rata-rata yang didapat adalah sebesar 20 siswa  (83,33%) 
dan jumbal siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 siswa (16,67%). Maka dengan 
menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi pembelajaran bahasa Indonesia pokok 
bahasan menulis puisi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Kualitas bangsa dan negara sangat ditentukan oleh faktor pendidikan. 
Peran pendidik sangat penting untuk meningkatkan kehidupan yang cerdas, 
demokratis, dan damai. Oleh karena itu, kualitas pendidikan harus selalu 
ditingkatkan agar pendidikan menjadi lebih berkualitas, karena pendidikan 
merupkan kunci dari kemajuan suatu negara. 
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik 
supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan 
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 
memungkinkannya untuk berfungsi secara adekuat dalam kehidupan masyarakat.1 
Proses belajar mengajar merupakan kegiatan utama sekolah, dalam proses 
ini siswa membangun makna dan pemahaman dengan bimbingan guru. Kegiatan 
belajar mengajar hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan hal-hal dengan semangat dan termotivasi dan suasana yang diciptakan 
guru harus melibatkan siswa secara aktif. Di sekolah guru diberikan kebebasan 
untuk mengelola kelas termasuk mengelola strategi, pendekatan, metode, dan 














iBelajar iadalah inti idari pendidikani, iseorang guru idianggap idianggap 
efektif idalam imendidik jika imenguasai imateri ipelajaran, imenggunakan istrategi 
pembelajaran iyang iefektif, ipunya ikeahliah idalam bidang iperencanaan idan 
penentuan itujuani, manajemen ikelasi, motivasi, ikomunikasii, bekerja idengan 
ikelompok etnis idan ikultural iyang berbeda idan iteknologi, iserta imemiliki 
imotivasi dan ikomitmen ikerja.2 
iPembelajaran iadalah kegiatan iseorang ianak untuk imendapatkan 
ipengetahuan dan iketerampilan isebuah proses imenciptakan iagar anak idapat 
imelakukan atau imenerawang isumber belajar isebagai ibagian idari pertumbuhan 
iperkembangan ikepribadiannyai. iPembelajaran idapat berlangsung idengan ibaik 
apabila ididukung idengan proses iyang isistematisi, banyak icontoh iyang idiberikan 
serta ipengalaman iyang icukup ibagi ipeserta ididik. iPemberian icontoh isangatlah 
pentingi, idimana icontoh dapat imenjadi idaya itarik tersendirii. iApakah icocok 
untuk idijadikan imodel idijadikan iperbandingan atau ijustru idijadikan i nspirasi 
bagi ipeserta ididik.3 
Betapa berartinya Bahasa Indonesia bagi kehidupan berbangsa dan 
bernegara kirana tidak perlu diragukan. Masyarakat Indonesia yang dikenal 
kemajemukannya dalam hal bahasa, suku, dan budaya, meletakkan 
ketergantungan mereka pada Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi yang 
paling tepat diantara masyarakat Indonesia yang majemuk itu. 
Selain karena fungsinya sebagai lingua franca (bahasa penghubung antar 
suku) Bahasa Indonesia juga memiliki peran penting dalam mengawal perjuangan 
kemerdekaan bangsa Indonesia. Saat itu mulai dari 28 Oktober 1982 sejak 
 
2Sri milfayetti, Dkk, (2014), psikologi pendidikan, medan: PPs Unimed, hal. 15 







dikumandangkannya “menjunjung tinggi bahasa persatuan, Bahasa 
Indonesia”semangat anak bangsa semakin berkobar besar sehingga kemerdekaan 
Indonesia pun dapat direbut dalam waktu 17 tahun kemudian. 
Berkaitan dengan penamaan Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional 
bagi bangsa Indonesia, tentunya kita harus bersyukur. Pasalnya, tidak semua 
bangsa (negara) memiliki bahasa nasional. Contohnya seperti beberapa negara 
tetangga kita yaitu Malaysia, Filifina, Singapura, India, dll yang sangat 
menginginkan bahasa sendiri, itetapi sampai isekarang imasih menggunakan 
iBahasa iInggris sebagai ibahasa imayoritas yang idigunakan ipenduduknya idalam 
berkomunikasii.4 
Maka idari i tu, iBahasa iIndonesia iadalah isalah satu imata ipelajaran iyang 
harus idikuasi ioleh siswai, iselain sebagai ibahasa inasional Bahasa iIndonesia ijuga 
merupakan imata ipelajaran yang imenentukan ikelulusan. iBanyak isiswa iyang 
menganggap imudah ipembelajaran iBahasa Indonesiai, ikenyataannya idi lapangan 
imenunjukkan iibahwa inilai iujian Bahasa iIndonesia isiswa masih ijauh idari 
iharapan. iOleh ikarena itu ipembelajaran iBahasa iIndonesia imasih iperlu 
iditingkatkan idan bagaimana icaranya iuntuk imemberikan motivasi ikepada isiswa 
iagar lebih imenyenangi ipembelajaran iBahasa Indonesia. 
Melalui ipembelajaran iBahasa iIndonesia disekolahi, isiswa idiharapkan 
mampu iberkomunikasi ibaik isecara lisan imaupun itulisani. iSiswa diharapkan 
imampu imengekspresikan iberbagai pikirani, igagasan, ipendapati, idan perasaanya 
idalam iberbagai iragam tulis iicontohnya seperti imenulis ipuisii. Menulis ipuisi 
iadalah isalah satu ikompetensi iyang iharus dimiliki ioleh isiswa ikarena 
pembelajaran 
 
4 Ahmad Yuhdi, Dkk, (2018), Buku iAjar iMata Kuliah iWajib iUmum Bahasa 







menulis puisi dapat imelatih isekaligus imemberikan bekal ikepada isiswa iuntuk 
menyusun ikarangan iyang realistis idan iimajinatifi. Pembelajaran ikreatif ibahasa 
iindonesia mendasar ipada ikreativitas iguru dalam imembangun ikomunikasi 
idengan siswa idan lingkungkungan belajar. 
Modelpembelajaran Student Teams Achievement Divisionadalah model 
ipembelajaran iyang paling isederhana idan imerupakan ipembelajaran iyang 
kooperatif iyang icocok digunakan ioleh igurui. iPada modelpembelajaran iStudent 
iTeams iAchievement Division iini isiswa idalam kelas idibagi imenjadi ibeberapa 
ikelompok dengan imasingi-imasing beranggotakan i4i-i5 isiswa, isetiap ikelompok 
iharus iheterogen, iterdiri idari ilakii-laki idan iperempuan iyang imemiliki 
kemampuan iyang iberagami, kalau imemungkinkan iberasal idari berbagai isuku.5 
Modelpembelajaran Student iTeams iAchievement Divisionmerupakan isalah 
isatu imodel pembelajaran ikooperatif iyang paling isederhanai, idan merupakan  
imodel iyang ipaling ibaik iuntuk permulaan ibagi iguru iyang baru imenggunakan 
ipendekatan ikooperatif. iDimana imodelpembelajaran iStudent iTeams Achievement 
iDivision iterdiri idari lima ikomponen iutama yaknii, ipresentasi ikelas, itimi, ikuis, 
iskor ikemajuan iindividual, idan irekognisi itim.6 
Modelpembelajaran Student Teams Achievement Division ini idigunakan 
iuntuk memberikan isolusi ibagaimana isiswa dapat ibelajar isesuai dengan isituasi 





5 Artha iDkki, (i2013i), Pengaruh iPenerapan iModel iPembelajaran Kooperatif iiTipe 
STAD iBerbantuan iMedia iVCD Terhadap iMotivasi iBelajar iBerbicara Bahasa iIndonesia 
iSiswa Kelas iV iSD CHIS iDenpasari, iEi-Journal iProgram iPasca iSarjana Universitas iPendidikan 
iGanesha iProgram iStudy Pendidikan iDasari, Voli. i3i, hali. i3 
6 Robert iEi. iSlavin, i (i2005), iCooperative iLearningi: iTeori, iRiseti, idan ipraktik, 







diberikan iikuis-ikuis iindividual iuntuk menambahkan ijumlah iskor ipada timnyai. 
iSehingga iproses pembelajaran iakan imenjadi ilebih imenyenangkan dan 
ibermakna. 
Penerapan modelpembelajaran Student iTeams iAchievement Division ipada 
imata ipelajaran Bahasa iIndonesia iterutama dalam imenulis ipuisi idiharapkan 
mampu imenciptakan isuasana ibelajar siswa iaktifi, isaling berkomunikasii, isaling 
imendengari, saling iberbagii, isaling imemberi, idan isaling menerimai. iYang imana 
idengan modelpembelajaran iStudent iTeams iAchievement Divisionsiswa 
idiharapkan idapat imeningkatkan ipemahaman terhadap imateri ipembelajaran idan 
juga imeningkatkan i nteraksi isosial sehingga ihasil ibelajar isiswa lebih imeningkat. 
Berdasarkan hasil penelitian awal pada kelas V di MIN 5 Kota Medan, 
peneliti imelihat ibahwa imetode pembelajaran iyang idigunakan guru iselama iini 
masih iibersifat satu iarahi, dimana iketerlibatan ipeserta didik ikurang idalam 
mengikuti idalam ipembelajarani. Guru imendominasi ipeserta didik idalam iproses 
belajar imengajar idan imengakibatkan siswa ihanya ibersikap pasif iatau idengan 
kata iilain proses ibelajar imengajar disekolah imasih ibersifat imonoton. iSelain iitu, 
imasih ibanyak isiswa yang imengalami ikesulitan idalam imengerjakan isoal Bahasa 
iIndonesiai. iHal iini didukung idengan ikenyataan ibahwa hasil ibelajar isiswa pada 
imata ipelajaran iBahasa Indonesia ipada isaat iujian semester imasih irendah atau 
inilainya ibelum memenuhi ikriteriai. iRendahnya hasil ibelajar isiswa itersebut 
disebabkan ibanyaknya ikendala yang idihadapi ioleh isiswa pada isaat iproses 
belajar imengajar iberlangsung. 
Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti berkeinginan untuk 
melakukan ipenelitian iyang iberjudul “iPenerapan iModelPembelajaran iStudent 











B. iIdentifikasi iMasalah 
 
Berdasarkan ilatar ibelakang masalah idiatasi, maka idapat 
idiidentifikasi masalah iyaitu isebagai iberikut: 
1. iHasil belajar iBahasa iIndonesia isiswa yang irendahi. 
 
2. iKurangnya peran iserta isiswa dalam iproses ipembelajaran isehingga 
ipembelajaran menjadi imonoton iidan ihanya berfokus ipada iguru. 
3. iMetode iyang digunakan iguru idalam ipembelajaran ikurang itepat. 
 
4. iPembelajaran dikelas idisajikan idalam ibentuk yang ikurang imenarik. 
 
5. iGuru yang kurang ibersahabat idengan isiswa sehingga isiswa imenjadi 




C. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi masalah idiatasi, maka irumusan imasalah yang 
idapat idiajukan peneliti iiadalah sebagai iberikuti: 
1. Bagaimana ihasil ibelajar siswa isebelum iditerapkannya imodelpembelajaran 
Student iTeams iAchievement iDivision pada ipembelajaran iBahasa 
Indonesia ipokok ibahasan menulis ipuisi ikelas V MIN 5 Kota Medan? 
2. Bagaimana penerapan modelpembelajaran iStudent Teams iAchievement 
iDivisionpada pembelajaran iBahasa iIndonesia ipokok bahasan imenulis 







3. iBagaimana ihasil belajar isiswa isetelah diterapkannya imodelpembelajaran 
iStudent Teams iAchievement iDivision ipada pembelajaran iBahasa 
iIndonesia pokok ibahasan imenulis ipuisi kelas iV iMIN i5 iKota Medan? 
 
 
D. iTujuan iPenelitian 
 
Adapun itujuan dalam ipenelitian iini adalah iuntuk mengetahuii: 
 
1. Untuk mengetahui bagaimana ihasil ibelajar isiswa sebelum iditerapkannya 
imodel ipembelajaran Student iTeams iAchievement iDivisionpada 
pembelajaran iiBahasa iIndonesia pokok ibahasan imenulis puisi ikelas iV 
MIN 5 Kota Medan. 
2.  Untuk mengetahui bagaimana penerapan modelpembelajaran Student 
iiTeams Achievement iDivision ipada ipembelajaran Bahasa iIndonesia ipokok 
ibahasan menulis ipuisi ikelas iV MIN i5 iKota iMedan. 
3. Untuk mengetahui ibagaimana hasil ibelajar siswa isetelah iditerapkannya 
modelpembelajaran iStudent iTeams iAchievement Divisionpada 
ipembelajaran iBahasa iIndonesia ipokok ibahasan imenulis ipuisi kelas iV 
iMIN i5 Kota iMedan. 
 
 
E. Manfaat Penelitian 
 
iPenelitian ini idiharapkan dapat ibermanfat ibagi isiswa, igurui, sekolahi, dan 
ipeneliti iyaitu isebagai berikuti: 







a.  Melalui modelpembelajaran Student Teams Achievement 
Divisionkeaktifan dan ihasil belajar isiswa iidapat iditingkatkan isecara 
iefektif dan iefisien. 
b. Melalui modelpembelajaran iStudent Teams iAchievement iDivision 
isiswa idapat mengikuti ipembelajaran iyang menarik idan 
imenyenangkan. 
2. iBagi iguru 
 
a. Menemukan ialternatif imodel pembelajaran iyang imampu membuat 
isiswa iaktif idan meningkatkan ihasil ibelajarnya. 
b. Mengatasi imasalah ipembelajaran yang iselama iini banyak idikeluhkan 
iterutama iyang berkaitan idengan iketidakberhasilan pembelajarani. i 
c. iSebagai wahana ipertumbuhan irasa percaya idiri ibagi guru. 
 
d. Sebagai ibahan iperbaikan pembelajaran iyang idikelolanyai, sehingga 
iproses idan ihasil idari ipembelajaran mengalami ipeningkatani. 
e. i Sebagai iwahana idalam ipeningkatan profesionalisme iguru ikarena 
imampu mengelola idan imemperbaiki pembelajaran. 
3. iBagi isekolah 
 
a.  iMemberikan imasukan iterhadap pihak isekolah iuntuk imenigkatkan 
ikualitas dan ihasil belajar isiswai. 
b. Sekolah idapat iberkembang sesuai idengan ituntutan izaman. 
 
c. Memiliki iguru iyang profesional idalam imengelola ipembelajaran 
didalam ikelas. 
d. Sebagai sarana untuk meningkatkan kerjasama antara aktifitas guru dan 
siswa. 







a. Dapat imenambah ikeilmuan dan ipengalaman iuntuk iterjun langsung ike 






A. Kerangka Teoritis 
 
1. Pengertian Pembelajaran 
 
iPembelajaran merupakan isuatu proses iyang iharus dilakukan ioleh isetiap 
manusiai, ibaik anaki-ianaki, remajai, imaupun iorang idewasa untuk imenjadi ipandai 
iataupun iahli idalam isegala bidangi, ibaik idalam bidang iilmu ipengetahuan imaupun 
bidang iketerampilan idan kecakapani.7 
iPengertian pembelajaran imenurut bahasa iadalah iberusaha imemperoleh 
ikepandaian iatau ilmui, iberlatih, iberubah itingkah ilaku atau itanggapan iyang 
disebabkan ioleh ipengalamani. Sedangkan imenurut i stilah adalah iberbagai ipakar 
imendefinisikan sebagai iberikut: 
1. iMenurut James iO iWhittaker mengungkapkani, ipembelajaran adalah 
iproses idimana itingkah laku iiditimbulkan atau idiubah imelalui ilatihan iatau 
pengalamani. 
2. Winkeli, imenyatakan belajar iadalah iaktifitas imental atau ipsikis i, iyang 
berlangsung idalam iinteraksi iaktif dengan ilingkungan iyang imenghasilkan 





















3. Ri. iGagne, iimengungkapkan ibelajar iadalah suatu iproses iuntuk 
memperoleh imotivasi idalam ipengetahuan, iketerampilani, ikebiasaan, idan 
itingkah lakui. 
4. iRobert Mi. iGagne, imengemukakan ibahwa ibelajar adalah iperubahan iyang 
terjadi idalam ikemampuan imanusia setelah ibelajar isecara iterus menerusi, 
ibukan ihanya disebabkan ioleh iproses ipertumbuhan sajai. iGagne 
iberkeyakinan bahwa ibelajar idipengaruhu ioleh idari luar idan idari idalam 
diri idan ikeduanya isaling berinteraksii.8 
Berdasarkan ipendapat ipara iahli diatasi, maka idapat iidiambil ikesimpulan 
bahwa ipembelajaran iadalah isuatu proses iperubahan seseorang iyang itelah 
imelakukan kegiatan ibelajari, imaka akan imengalami iperubahan tingkah ilakui, 
ikebiasaan-ikebiasaani, pengetahuani, iketerampilan imaupun sikapi. 
Pembelajaran iiadalah iisuatu ikombinasi iyang iitersusun meliputi iiunsurii-
iunsur imanusiawiii, imaterialii, ifasilitasi, iiperlengkapani, iidan iprosedur iyang iisaling 
iimempengaruhi untuk iimencapai iitujuan ipembelajarani. iiManusia iiterlibat idalam 
isistem iipengajaran iiterdiri dari iisiswaii, iigurui, idan iitenaga iilainnyai, imisalnya 
iitenaga iilaboratoriumi.9 
Pembelajaran iadalah iproses iinteraksi ipeserta didik idengan ipendidik dan 
isumber ibelajar ipada suatu ilingkungan ibelajari. Pembelajaran imerupakan ibantuan 
iyang diberikan ipendidik iagar iterjadi iproses perolehan iilmu ipengetahuan, 
ikemahirani, ipenguasaani, dan itabiati, iserta ipembentukan isikap dan ikepercayaan 
ipada ipeserta ididik. iDengan ikata ilain, ipembelajaran iadalah iproses iuntuk 
membantu ipeserta ididik iagar idapat belajar idengan ibaik. 
 
8 Wina iSanjayai, (i2011i), Strategi iPembelajaran iBerorientasi iStandart Proses 
iPendidikani, iJakarta: iKencana iPrenada Mediai, ihal. 6. 







Pembelajaran iadalah iusaha dari iguru iuntuk imembuat peserta ididik 
ibelajari, yaitu iterjadi iperubahan itingkah laku ipada idiri isiswa, idimana idengan 
iperubahan itu ididapatkannya ikemampuan ibaru sehingga idapat idiketahui ibahwa 
ikegiatan pembelajaran imerupakan ikegiatan iyang imelibatkan beberapa 
ikomponen isekolah iyaitu sebagai iberikut: 
1. Gurui, seorang iyang ibertindak isebagai pengelolai, ifasilitatori, idan peran 
ilainnya iyang memungkinkan iberlangsungnya ikegiatan ipembelajaran yang 
iefektifi. 
2. Tujuani, itentang perubahan iperilaku idari iaspek ikognitif, iafektifi, idan 
psikomotorik iyang idiinginkan iterjadi ipada isiswa setelah imengikuti 
ikegitan ipembelajaran. 
3. Peserta ididiki, seorang iyang ibertindak isebagai ipencari, ipenerimai, dan 
imenyimpan iisi ipelajaran yang idi ibutuhkan iuntuk imencapai tujuan 
ipembelajaran. 
4. Materi ipelajarani, segala i nformasi iberupa prinsipi, ifakta, idan ikonsep 
iyang diperlukan iuntuk imencapai tujuan ipembelajaran. 
5. iMedia, ibahan pengajaran idengan iatau itanpa peralatan iyang idigunakan 
iuntuk menyajikan iinformasi ikepada siswai. 
6. iMetode, icara iyang teratur iuntuk iuntuk memberikan ikesempatan ikepada 
isiswa untuk imendapatkan iinformasi iyang dibutuhkan imereka iuntuk 
imencapai tujuani. 










a. Pengertian Belajar 
 
iBelajar idapat idiartikan sebagai isuatu iperubahan itingkah laku iyang irelatif 
menetap iyang iterjadi isebagai ihasil idari pengalaman iatau itingkah ilaku. iBelajar 
iiadalah isuatu iproses iiusaha iiyang dilakukan iiseseorang iiuntuk imemperoleh iisuatu 
iperubahan itingkah iilaku iiyang ibaru iisecara ikeseluruhani, iisebagai iihasil 
ipengalaman isendiri iidalam iinteraksi iidengan iilingkungannya.10 
Belajar iadalah ikegiatan atau isuatu isituasi tertentu idisebabkan ioleh 
ipengalamannya yang iberulangi-iulang dengan isituasi i tu, idimana iperubahan  
tingkah ilaku itidak idapat dijelaskan iatau idasar kecenderungan irespon 
ipembawaani, kematangani, iatau ikeadaan-ikeadaan isesudah iseseorang. iMorgan 
imengemukakan ibelajar adalah isetiap iperubahan yang irelatif imenetap dan 
itingkah ilaku iyang terjadi isebagai ihasil idari latihan iatau ipengalaman.11 
Belajar iadalah isyarat imutlak iuntuk menjadi ipandai dalam isemua ihal, 
ibaik idalam ihal iilmu ipengetahuan maupun idalam ihal iketerampilan dan 
ikecakapani. Berikut ibeberapa idefinisi ibelajar menurut ipara ahlii: 
iMenurut Slameto ibelajar iadalah suatu iproses iusaha yang idilakukan 
iindividu iuntuk memperoleh isuatu ipendidikan itingkah laku iyang ibaru isecara 
keseluruhani, isebagai hasil ipengalaman iindividu i tu sendiri idalam iinteraksi 
idengan lingkungannyai. i 
iMenurut MustaqinBelajar idilakukan idengan sengaja iatau itidak isengaja 
dengan iguru iatau tanpa iguru i, dengan ibantuan iorang ilain , iatau itanpa idibantu 
dengan isiapapuni. iBelajar juga idiartikan isebagai iusaha iuntuk membentuki 
10Sopiatin, Dkk, (2011), Psikologi iBelajar iDalam Perspektif iIslami, Bogori: Ghalia 
iIndonesiai, hali. i11 







ihubungan antara iperangsang atau ireaksii. Belajar idilakukan ioleh setiap iorangi, 
baik ianaki-anaki, iremajai, orang idewasai, maupun iorang itua. iBelajar iberlangsung 
seumur ihidupi, iselagi hayat idikandung ibadan. 
Dari iuraian idiatas, icukup ijelas bahwa ibelajar iadalah isalah satu ikegiatan 
iusaha imanusia yang isangat ipenting idan harus idilakukan isepanjang ihayat, 
iikarena melalui iusaha ibelajarlah ikita idapat mengadakan iperubahan i (iperbaikan) 
idalam iberbagai ihal iyang menyangkut ikepentingan idiri ikita. iDengan ikata laini, 
iimelalui usaha ibelajar ikita akan idapat imemperbaiki inasib melalui ibelajar ikita 
akan idapat isampai kepada icita-icita iyang isenantiasa didambakani. Oleh isebab i tu 
maka ibelajar idalam hidup idan ikehidupan mempunyai itempat iyang sangat 
ipenting idan strategis iuntuk imengarahkan meluruskan idan ibahkan imenentukan 
arah ikehidupan seseorangi.12 
Hal iini itercantum dalam ifirman-iNya idalam iA-l-Quran Surah iAl- 
Mujadallah iayat i11 sebagai iberikut: 
ْ ِ ْ حس ْ ْ م ْ ك
ِ ْ لا  ِ ْ ِ
 ْ ِ ْ ِ ْ ِ ْ
 ِ ْ ل
واْ حس
 فِ ْ ْ ِ ْ ي
ْ س
ْ اِ ْ ف





 ملِ ْ 
ْ مِ ْ  اوحس
 كْ ف ْ ت ْ 
ْ لي
 ِ ْ ل





 ْ ِ ْ
 يذِ ْ 
ْ ِ ْ أْ ايِ ْ 
 ْ ِ  يِ 
 
ا ْ  ْ لِ ْ ْ اْ اوِ ْ توِ ْ أْ ن ْ ْ ِ 
ِ ْ ِ ْ ْ عِ ْ  ْ مِ ْ ْ ِ 
 ْ ِ ْ ِ ْ ِ 
ِ ْ لاو
 ْ ِ ْ










ْ ِ ْ عِ ْ فر
ِ ْ ِ ْ ِ ْ لا  ِ ْ ِ
ِ ْ لاْ ِ ْ   ِ ْ
 يذِ ْ 
ِ ْ  اوزش
ْ ن
 ا
ْ اْ لي زوا
 ِ ْ شنِ ْ 
 اإذ ْ  ْ و
 
ْ عم ْ  ريبِ ْ ْ خ
 ِ
 ون
ِ ْ لاو ت ْ ْ ما  ِ ْ ِ
 ْ ِ ْ ِ ْ ِ 
 
 
iArtinya : ii 
 
“iHai orangi-orang iiberiman iiapabila ikamu iidikatakan iikepadamu: ii i 
“iBerlapangii- ilapang idalam iimajlisi”. iMaka iilapangkanlah iiniscaya iiAllah akan 








12 Mardianto, (2012), iPsikologi Pendidikan iLandasan iUntuk Pengembangan iStrategi 
iPembelajarani, Medani: iPerdana Publishingi, ihal. 45-48 
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idiantaramu dan iorang-iorang iyang idiberi ilmu ipengetahuan ibeberapa derajati. i 
Dan iAllah imaha mengetahui iapa iyang ikamu kerjakan.13 
 
 
b. Tujuan Belajar 
 
1. Belajar ibertujuan iuntuk mengadakan iiperubahan ididalam diri iantara ilain 
iperubahan tingkah ilaku diharapkan ikearah ipositif idan kedepani. 
2. iBelajar juga ibertujuan iuntuk mengadakan iperubahan isikap, idari isikap 
inegatif imenjadi positifi, idari isikap itidak hormat imenjadi ihotmati, dan 
isebagainya. 
3. iBelajar juga ibertujuan imengadakan iperubahan kebiasaan idari ikebiasaan 
buruki, imenjadi ikebiasaan ibaik. iKebisaan iburuk yang iharus idirubah 
tersebut iuntuk imenjadi ibekal hidup iseseorang iagar ia idapat imembedakan 
imana yang idianggap ibaik iditengah-itengah imasyarakat iuntuk idihindari 
dan imana ipula iyang iharus idipelihara. 
4. Belajar ibertujuan imengadakan perubahan ipengetahuan iberbagai ibidang 
ilmui, imisalnya tidak itahu imembaca imenjadi tahu imembacai, tidak idapat 
imenulis ijadi idapat menulisi, idari itidak tau iberhitung imenjadi itahu 
iberhitung. 
5. Belajar idapat imengadakan perubahan idalam ihal iketerampilan misalnyai: 
iketerampilan bidang iolahragai, ibidang keseniani, ibidang iteknik dan 
isebagainyai. 
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c. Faktor-faktor mempengaruhi belajar 
 
1. Faktori-ifaktor yang iberasal idari luar idiri ipelajari, dan iini imasih lagi idapat 
idigolongkan imenjadi dua igolongan idengan icatatan bahwa iover ileapping 
itetap ada iyaitu ifaktor-ifaktor inoni-sosial idan ifaktor-ifaktor isosial. 
2. Faktori-ifaktor iyang berasal idari idalam diri ipelajari, dan iinipun idapat ilagi 
idigolongkan menjadi idua igolongan yaitu ifaktori-ifaktor ifisiologis dan 
ifaktori-ifaktor psikologisi. 
Gagne imengelompokkan belajar iatas i8 itipe iyakni isebagai berikuti: 
 
1. iSignal Learning i (iBelajar isyarat itanda) 
 
2. iStimulus Response iLearningi 
 
3. Chaening i (iMempertautkani) 
 
4. iVerbal Associateori i (iChaening iverbal) 
 
5. iDiscomunintion Learning i (iBelajar imembedakan) 
 
6. iConcept Learning i (iBelajar ikonsep) 
 
7. Role iLearning i (iBelajar membuat igeneralisasi iatau hukumi-ihukum idan 
disebut ijuga imenghubungkan beberapa ikonsepi. 




3. Pengertian Hasil Belajar 
 
Hasil ibelajar iiadalah kemampuan iyang diperoleh ianak isetelah imelalui 
ikegiatan belajari. iBelajar iitu sendiri imerupakan isuatu iproses dari iseseorang iyang 
iberusaha iuntuk memperoleh isuatu iibentuk perubahan iperilaku iyang irelative 
imenetap dan ipolai-pola iperbuatani, inilaii-nilaii, ipengertian dan isikap iserta 
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idan idiabilitas. iUntuk imemperoleh ihasil belajar idilakukan ievaluasi atau ipenilaian 
iyang merupakan itindakan ilanjut iatau cara iuntuk imengukur tingkat ipenguasaan 
isiswai.15Hasil ibelajar isiswa ipada hakikatnya iadalah iperubahan tingkah ilakui. 
iTingkah laku isebagai ihasil belajar idalam ipengertian yang iluas imencakup ibidang 
kognitifi, iafektif, idan ipsikomotorik.16 
iHasil ibelajar adalah ikemampuan-ikemampuan iyang dimiliki isiswa 
menerima ipengalaman ibelajarnyai. Hordward iKingsleyn imembagi ada itiga 
imacam hasil ibelajar iyakni: 
1. Keterampilan ikebiasaani 
 
2. iPengetahuan dan ipengertian 
 
3. iSikap dan icitai-citai 
 
iDalam sistem ipendidikan ibaik itujuan ikurikuler imaupun tujuan 
iintruksional imenggunakan iklasifikasi ihasil belajar idari iBenyamin Bloom iyang 
isecara igaris besar imembaginya imenjadi itiga iranah yaknii: iranah ikognitifi, afektif 
idan ipsikomotoriki. 
Hasil ibelajar iadalah kemampuan iyang idiperoleh anak isetelah imelalui 
kegiatan ibelajari. Adanya iipeningkatan ihasil belajar isiswa iselalu menjadi iharapan 
isemua pendidikan iagar apa iyang ikita kehendaki idapat itercapai imaka iperlu 
iadanya iproses pembelajaran iyang imenarik dan imenyenangkani. iSalah satu iifaktor 
ikurangnya peningkatan ihasil ibelajar isiswa disebabkan ioleh ikurang efektifnya 




15 Jihad, (2017), iEvaluasi Pembelajarani, iYogyakartai: iMulti Pressindoi, ihali. 14i-i15 
16 Sudjana, (2012), iPenilaian Hasil iProses iBelajar Mengajari, iBandungi: Remaja iRosdai 
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dalam menerima pembelajaran.17Hal ini ipun idipertegas melalui ifirmani- Nya iyang 
terungkap idalam isurah iAz- iZumar iayat 9 isebagai iberikut: 
ْ ِ ْ  هلْ ل
 ْ ِ ْ
ق
 ْ ِ 
 ْ ِ
ْ بْ 
 ْ ِ 
حم  ِ
 ة ْ 
و ِ ْ  ر 
ْ ي
 و
ْ اْ ِ ْ  خرة ْ 
 ْ ِ ْ ِ
 ل
ذح
 ْ ِ 
قو يْ  ما
ْ اِ ْ 
 ئِ ْ 
دِ ْ اس
 اِ ْ 
ْ ء
ِ ْ لا  ِ
 ْ ِ  ِ ْ




ْ وِ ْ 
ْ اِ ْ ق
 نِ ْ 
 منْ  أ ْ 
 
ْ اْ وِ ْ لوِ ْ أْ ر
ْ لِ ْ ْ ِ ْ ِ لِ ْ 








 ْ ِ 
ِ ْ لاو ل ْ ن ِ ْ ع ْ 
 ْ ِ ْ
 يذِ ْ 
مو
 ن
يْ  ن ِ ْ ع ْ  ْ يو
ْ ِ ْ ِ ْ لا
 يذِ ْ 





(iApakah kamu ihai orang imusyrik iyang ilebih iberuntungi) ataukah iorang iyang 
iberibadat di iwaktui-waktu imalam iiidengan sujud idan iberdiri, isedang iia takut 
ikepada i (iazab) iakhirat idan mengharapkan irahmat iTuhannya? iKatakanlahi: 
"iAdakah isama iorangi-iorang yang imengetahui idengan iorang-iorang iyang itidak 




iDari pengertian idiatas idapat idisimpulkan ibahwa hasil ibelajar iadalah 
pencapaian ibentuk iperubahan iyang icenderung menetap idan iperubahan tingkah 
ilaku isiswa isecara nyata isetelah idilakukan iproses ibelajar mengajar iyang isesuai 
idengan itujuan pembelajaran idan idilihat dari isegi ikognitifi, iafektif, idan 
ipsikomotoriknyai. 
iHasil belajar iyaitu iperubahan-iperubahan iyang iterjadi pada idiri isiswai, 
baik iyang imenyangkut iaspek kognitifi, iafektifi, psikomotoriki, isebagai ihasil dari 
ikegiatan ibelajari. Pengertian itentang ihasil ibelajar bagaimana idiuraikan idiatas 
idipergegas ilagi oleh i (iNawawi idalam Ki. iIbrahim i2007i:39i) iYang imenyatakan 
bahwa ihasil ibelajar idapat diartikan isebagai itingkat ikeberhasilan isiswa dalam 
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imempelajari imateri ipelajaran sekolah iyang idinyatakan dalam iskor iyang 
diperoleh dari ihasil ites imengenai sejumlah imateri ipelajaran tertentui. 
 
17 Sugiono, ( 2014), Meningkatkan iHasil iBelajar Bahasa iIndonesia iMateri 
Melaporkan iIsi iBuku Melalui iPendekatan iKomunikasi iMetode iSQ2R iPada Siswa iKelas iVI 
iSDN iKramat 
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Secara isederhanai, yang idimaksud idengan hasil ibelajar isiswa adalah 
ikemampuan iyang diperoleh ianak isetelah melalui ikegiatan ibelajari. Karena 
ibelajar i tu isendiri merupakan isuatu iproses dari iseseorang iyang iberusaha untuk 
imemperoleh isuatu bentuk iperubahan iperilaku yang irelatif imenetap. iDalam 
ikegiatan pembelajaran iatau ikegiatan iinstruksional, ibiasanya iguru menetapkan 
itujuan ibelajari. iAnak yang iberhasil idalam ibelajar adalah iyang iberhasil imencapai 
tujuani-itujuan ipembelajaran avtau itujuan instruksional. 
4. Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division 
 
a. Pengertian Student Teams Achievement Division 
 
iModelpembelajaran Student iTeams iAchievement Divisiondikembangkan 
ioleh iRobert iSlavin dan ikoleganya idi Universitas iJohn iHopkin idan merupakan 
ipendekatan iipembelajaran kooperatif iyang ipaling sederhanai. iGuru iyang 
menggunakan imodelpembelajaran iStudent iTeams Achievement iDivision ijuga 
imengacu kepada ikelompok ibelajar isiswai, menyajikan i nformasi iiakademik ibaru 
kepada isiswa isetiap iminggu menggunakan ipresentasi iverbal iatau teksi. iSiswa 
idalam suatu ikelas itertentu idipecah menjadi ikelompok idengan anggota i4i-i5 
iorang, isetiap ikelompok haruslah iheterogeni, iterdiri dari ilakii-ilaki idan 
iperempuan, iberasal idari iberbagai sukui, imemiliki ikemampuan tinggii, isedangi, 
dan irendahi. iSelanjutnya isiswa idiberi kuis isecara iindividual. iSkor ihasil ites 
itersebut menentukan iskor iindividu iyang idigunakan untuk imenentukan iskor 
ikelompok.18 
iAnggota tim imenggunakan ilembar kegiatan iatau iperangkat pembelajaran 
iyang ilain untuk imenuntaskan imateri pelajarannya idan ikemudian saling 
imembantui 
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18 iSugianto iDkki, (i2014i) iPerbedaan Penerapan iModel iPembelajaran iKooperatif 
Tipe iJigsaw iDan STAD iDitinjau iDari iKemampun Penalaran iDan iKomunikasi iMatamatis 
Siswa iSMAi 
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satu isama ilain untuk imemahami ibahan ipelajaran melalui itutoriali, kuisi, isatu 
sama ilaini, idan atau imelakukan idiskusi. iSecara iindividuali, kuis iitu idiskor idan 
itiap individu idiberi iskor ipengembangan. iDiumumkan itimi-itim idengan iskor 
itertinggii, siswa imencapai iskor idan perkembangan itinggi iatau siswa iyang 
imencapai inilai sempurna ipada ikuis-ikuis iitui.Seperti imodel ipembelajaran 
ilainnya, imodelpembelajaran iStudent iTeams Achievement iDivision i ni ijuga 
imembutuhkan ipersiapan yang imatang isebelum ikegiatan pembelajaran 
idilaksanakan.19 
b. Komponen model pembelajaran Student Teams Achievement 
Division 
iMenurut Slavin i (i2008i), modelpembelajaran iStudent iTeams iAchievement 
Division iterdiri iatas ilima ikomponen utamai, iyaitu : 
1. iPresentasi iKelasi 
 
iDalam imodelpembelajaran Student iTeams iAchievement iDivision materi 
ipelajaran imulai-mula idisampaikan idalam ipresentasi kelasi, imetode yang 
idigunakan ibiasanya idengan pembelajaran ilangsung iatau idiskusi kelas 
iyang idipandu ioleh gurui. iSelama ipresentasi kelasi, isiswa iharus ibenar-
ibenar imemperhatikan ikarena idapat membantu imereka idalam 
imengerjakan ikuis iindividu yang ijuga iakan imenentukan inilai kelompoki. 
2. iKerja iKelompok 
 
Setiap ikelompok iterdiri idari 4i-i5 siswa iyang iheterogeni, lakii-ilaki dan 
iperempuani, berasal idari iberbagai isuku idan memiliki 
ikemampuanberbedai. iFungsi utama idari ikelompok iadalah menyiapkan 
ianggota ikelompok imereka idapat mengerjakan ikuis idengan baiki. iSetelah 
21 













materii, isetiap anggota ikelompok imempelajari dan imendiskusikan ilembar 
kerja isiswai, membandingkan idengan iteman ikelompok, idan isaling 
imembantu antar ianggotanya ijika iada yang imengalami ikesulitan. iSetiap 
isaat iguru mengingatkan idan imenekankan pada isetiap ikelompok iagar  
setiap ianggota imelakukan iyang terbaik iuntuk ikelompoknya dan ipada 




iSetelah guru imemberikan presentasii, isiswa idiberi kuis i ndividui, siswa 
itidak idiperbolehkan imembantu satu isama ilain selama ikuis iberlangsung. 
iSetiap isiswa ibertanggung jawab iuntuk imempelajari dan imemahami 
imateri iyang telah idisampaikan. 
4. Peningkatan inilai iindividu 
 
iPeningkatan nilai iindividu dilakukan iuntuk imemberikan itujuan prestasi 
iyang i ngin dicapaii, ijika isiswa dapat iberusaha ikeras idan hasil ipresentasi 
ilebih baik idari iyang itelah diperoleh isebelumnyai. 
5. Penghargaan ikelompoki 
 
Kelompok imendapatkan ipenghargaan jika iratai-rata iskor ikelompok 
imelebihi kriteria itertentui. iSkor tim isiswa idapat ijuga digunakan iuntuk 

















c. Sintak Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division 
 
Tabel 2.1 Sintak Model Pembelajaran STAD 
 
 






Menampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai, menekankan 








Guru menyajikan informasi atau materi 
kepada siswa dengan jalan demonstrasi 










Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana cara membentuk kelompok 
dan membimbing setiap kelompok agar 







bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok 








Guru mengevaluasi hasil kerja siswa 
tentang materi yang telah siswa 
diskusikan atau masing-masing kelompok 







Guru mencari cara untuk menghargai 











d. Ciri-ciri model pembelajaran Student Teams Achievement Division 
 
1. iUntuk imenuntaskan materi ibelajarnyai, isiswa belajar idalam kelompok 
isecara ibekerja isama. 
2. iKelompok dibentuk imelalui isiswa yang imemiliki ikemampuan tinggii, 
isedang, idan irendah. 
3. iJika didalam ikelas terdapat isiswai-siswa iyang iheterogen, irasi, sukui, 
ibudaya, idan ijenis kelamini, imaka idiupayakan agar itiap kelompok 
imemiliki ikeheterogenan tersebut. 
4. Penghargaan ilebih idiutamakan pada ikerja ikelompok daripada iindividu. 
 
e. Tujuan model pembelajaran Student Teams Achievement Division 
 
1. Hasil ibelajar iakademik, iyaitu iuntuk meningkatkan ikinerja isiswa idalam 
tugasi-itugas iakademiki. Pembelajaran imodel i ni idianggap unggul iuntuk 
imembantu siswa idalam imemahami konsepi-ikonsep yang isuliti. 
2. i Penerimaan iterhadap ikeragaman, iyaitu iagar isiswa imenerima temani- 
itemannya iyang mempunyai iberbagai imacam ilatar belakangi. 
3. i Pengembangan iketerampilan isosial, iyaitu iuntuk imengembangkn 
keterampilan iosial isiswa idiantaranya berbagi itugasi, aktif ibertanyai, 
imenghargai ipendapat orang ilaini, imemancing teman iuntuk ibertanya, imau 















5. Kelebihan idan iKekurangan Model iPembelajaranStudent iTeams 
Achievement iDivisioni 
a. Kelebihan iModel iPembelajaran Student iTeams iAchievement iDivision 
 
iModelpembelajaran Student Teams Achievement Division iini baik 
idigunakan imanakala iguru menginginkan isiswa imendalami iatau ilebih imemahami 
secara irinci idan detail idari imateri yang idiajarkan ikepadanyai. iSehubungan 
dengan iitu ikelebihan idari model iini iadalah: 
1. iArah ipelajaran akan ilebih ijelas karena ipada itahap iawal iguru iterlebih 
dahulu imenjelaskan iuraian imateri yang idipelajarii. 
2. iMembuat suasana ibelajar ilebih imenyenangkan karena isiswa 
idikelompokkan dalam ikelompok iyang heterogeni, ijadi iia tidak icepat 
ibosan isebab imendapat teman ibaru idalam pembelajarani. 
3. Pembelajaran ilebih iterara sebab iguru iterlebih dahulu imenyajikan imateri 
sebelum itugas ikelompok idimulai. 
4. iDapat meningkatkan ikerjasama iantar siswai, isebab dalam ipembelajaran 
isiswa idiberi kesempatan iuntuk iberdiskusi dalam isuatu ikelompok. 
5. Dengan iadanya ipertanyaan model ikuis iakan idapa meningkatkan 
isemangat ianak iuntuk menjawab ipertanyaan iyang diajukani. 
6. iDapat mengetahui ikemampuan isiswa dalam imenyerap imateri iajar, isebab 
iguru imemberikan pertanyaan ikepada iseluruh isiswai, dam isebelum 








b. KekuranganModel Pembelajaran Student Teams Achievement Division 
 
Sedangkan iyang imenjadi ikekurangan model ipembelajaran i ni yaitui: 
 
1. iTidak mudah ibagi guru iuntu imenentukan ikelompok iyang heterogeni. 
 
2. Karena ikelompok iini ibersifat heterogeni, imaka adanya iketidakcocokan 
idiantara isiswa dalam isatu ikelompoki, isebab siswa iyang ilemah merasa 
iminder iketika digabungkan idengan iisiswa yang ikuati, iatau iada yang 
imerasa itidak ipasi, jika idigabungkan idengan iyang ibertentangan 
dengannyai. i 
3. Dalam idiskusi iadakalanya hanya idilakukan ioleh ibeberapa siswa isajai, 
isementara siswa ilain ihanya isebagai pelengkap isaja. 
4. iDalam evaluasi iseringkali isiswa imencontek dengan itemannya isehingga 
itidak murni iberdasarkan ikemampuan isendiri.22 
 
6. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 
Dalam ipembelajaran Bahasa iIndonesia idapat difokuskan ipada isalah satu 
ikomponen ibahan pengajarani, iyaitu ikebahasaan, iketerampilan iberbahasa, iatau 
isastra. iLangkahi-ilangkah pembelajaran iditentukan ioleh komponen ibahan 
ipengajaran iapa iyang menjadi ifokus idalam ipembelajaran. iJika idifokuskan ipada 
salah isatu iaspek iketerampilan berbahasa imaka ikegiatan ibelajari-mengajar 
iditujukan iuntuk imencapai itujuan pengembangan ikompetensi idari isalah satu 
iaspek iketerampilan itersebuti. 
iAdapun tujuan idan imanfaat pembelajaran iBahasa iIndonesia idengan 
berbagai ifokus itersebut iuntuk imengembangkan salah isatu ikomponen 
ipembelajaran    iBahasa    iIndonesia    yang    idititikberatkan   ipada 
ipengembangan 
 







kompetensi idasar idari salah isatu iaspek pengajaran ibahasai. iDalam konteks 
ipembelajaran ibahasa terdapat itiga iistilah iyang isaling berhubungani, isaling 
imenentukan satu isama ilain, iyaitu ipendekatan, imetodei, dan iteknik. 
Ketarampilan Bahasa Indonesia merupakan isyarat imutlak siswa iIndonesia 
iagar imampu imengutarakan pikirannya ikepada ipihak lain isecara iefektifi. Dengan 
imempelajari iBahasa iIndonesia isiswa idiharapkan imemiliki keterampilan 
ikomunikasi iyang tinggi idalam iranah ikeilmuan. iDidasari ioleh ipenguasaan iatas 
ipengetahuan atas ifungsii-ifungsi bahasa iserta iragam idan larasnyai, iketerampilan 
iejaan-itanda ibacai, kalimati, iparagraf, idan ijenis iwacanaii, iserta imemproduksi iteks- 
iteks idari iberbagai sumberi, isiswa idiharapkan mampu iuntuk imenulis dan 
berbicara dengan ibaik idalam iBahasa iIndonesia. 
iPembelajaran Bahasa iIndonesia idiharapkan imembantu ipeserta ididik 
mengenal idirinyai, ibudayanyai, dan ibudaya iorang ilaini,  imengemukakan igagasan 
dan iperasaani, iberpartisipasi dalam imasyarakat iyang imenggunakan ibahasa 
itersebut, idan imenemukan iserta imenggunakan kemampuan ianalitis idan iimajinatif 
iyang ada dalam idirinya. 
Dengan istandart ikompetensi imata ipelajaran Bahasa iIndonesia iini 
ibertujuan agar ipeserta ididik imemiliki kemampuan isebagai iberikut: 
a. iBerkomunikasi secara iefektif idan efesien isesuai idengan ietika yang 
iberlakui, ibaik isecara lisan imaupun itulisan. 
b. iMenghargai dan ibangga imenggunakan ibahasa i ndonesia isebagai ibahasa 
persatuan idan ibahasa inegara. 
c. iMemahami Bahasa iIndonesia idan menggunakannya idengan itepat idan 







d. Menggunakan iiBahasa iIndonesia iuntuk imeningkatkan kemampuan 
iintelektuali, iserta kematangan iemosional idan isosial. 
e. Menikmati idan imemanfaatkan karya isastra iuntuk imemperluas iwawasan, 
imemperhalus ibudi ipekertii, iserta imeningkatkan ipengetahuan dan 
ikemampuan iberbahasai. 
f. iMenghargai dan imembanggakan isastra iindonesia sebagai  ikhazanah 
ibudaya idan i ntelektual manusia Indonesia.23 
7. Materi Menulis Puisi 
 
Tabel 2.2 Kompetensi Dasar & Indikator Materi Menulis 
 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.1 Mensyukuri keberagaman ipuisi anak 
idalam ibahasa iindonesia imelalui iteks 
tulis idan ilisan isebagai anugerah 
iTuhani 
Yang iMaha iEsa.` 
. 
2.1 Menerima imakna idan iisi ipuisi pada 
ipuisi ianak dalam ibahasa iindonesia 
imelalui iteks itulis dan ilisan sebagai 
wujud keberagaman dimasyarakat 
 
3.1 Mencermati ipuisi ianak idalam 
bahasa iindonesia imelalui iteks tulis 
idan ilisan. 
3.1.1 Menyebutkan unsur instrinsik pada 
puisi dengan tepat. 
3.1.2 Menjelaskanunsur instrinsik pada 
 
puisi dengan tepat. 
 
 
23 Junaida, Dkki, i (2018i), iPembelajaran iBahasa Indonesia iDi 
iMadrasah Ibtidaiyahi/iSekolah iDasar, iiMedani: Perdana iPublishingi, ihal: 15-16 
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4.1 Membaca puisi dengan lafal, jeda, 
intonasi, dan ekspresi yang tepat. 
4.1.1 Membuat puisi idengan ilafali, jedai, 
iintonasii, dan iekspresi iyang itepat. 
4.1.2 iMembaca teks ipuisi idalam ibahasa 
indonesia idengan ilafali, iintonasii, 
dan iekspresi iyang itepat isebagaii 




a. Pengertian Puisi 
 
iSecara etimologis i stilah puisi iberasal idari ibahasa iYunani poitesi, iyang 
berarti ipembanguni, ipembentuk, ipembuati. Dalam ibahasa iLatin idari ikata ipoeta, 
iyang iartinya imembangun, imenyebabkani, imenimbulkani, menyairi. iDalam 
iperkembangan selanjutyai, imakna ikata tersebut imenyempit imenjadi ihasil iseni 
sastra iyang ikatai-katanya idisusun imenurut isyarati-syarat itertentu idengan 
imenggunakan iramai, isajaki, dan ikatai-ikata ikiasan.24 
b. iJenisi-Jenis iPuisii 
 
Didalam perkembangan idunia imoderni, puisi imakin iberagami. 
iKeberagaman ini isesungguhnya isudah itampak didalam ididalam ipengertian 
ipuisii. iBerikut ini idikemukakan iberbagai ijenis puisi iberdasarkan ikriteria itertentu. 
iBerdasrkan iperkembangannya idalam sejarah idikenal iadanya ipuisi lamai, ipuisi 
imodern, idan ipuisi imutakhir. iSelanjutnya ipuisi ilama dibedakan imenjadi 












iMantera imerupakan ijenis puisi iyang ipaling itua dalam isastrai. Mantera 
idiciptakan iidalam kepercayan ianimismei, dan idinamisme iuntuk idibacakan 
idalam iacara iberburu, imengumpulkan ihasil ihutan iuntuk membujuk ihantu 
iyang ibaik dan iyang ijahat. 
2. Pantun 
 
Pantun adalah puisi ilama iyang imemiliki ciri ibersajak iai-bi-iai-bi, itiap ibait 
terdiri idari iempat ibaris, idua ibaris isampiran idan dua ibaris i si. 
3. Talibun 
 
Talibun ihampir imirip idengan pantuni, italibun terdiri iatas iterdiri iatas 
larikii- larik isampirani, idan isii. iBedanyai, talibun imemiliki ilarik ilebih dari 




iSyair merupakan ipuisi iyang iberlarik empat itiap ibait idan bersajak ia ia a ia 
iyang imengisahkan isuatu ihal. 
5. Gurindam 
 
Gurindam iadalah ipuisi yang iterdiri iatas idua barisi, iberirama sama ia ia, 
ikedua ibarisnya imerupakan isii, ibaris ipertama merupakan isebab idan ibaris 
kedua imerupkan iakibati, isinya iberupa inasihat. 
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c. Unsur-Unsur Pembentuk Puisi 
 
Ada ibeberapa ipendapat tentang iunsuri-iunsur pembentuk ipuisii. iSalah 
satunya iadalah ipendapat iA. iRichard yang imembedakan idua hal iyang ipenting 
iyang membangun isebuah ipuisi iyaitu hakikat ipada ipuisii, dan imetode ipuisi:26 
1. Sense (tema, arti) 
 
Sense iatau itema iadalah pokok ipersoalan i (isubyek matter iyang 
idikemukakan ioleh pengarang imelaui ipuisinyai. Pokok ipersoalan 
idikemukakan ioleh pengarang ibaik isecara ilangsung maupun itidak 
ilangsung i (pembaca iharus imenebak iatau mencarii-icarii, menafsirkani). 
2. Feling (rasa) 
 
Felling iadalah isikap ipenyair iterhadap ipokok persoalan iyang 
idikemukakan dalam ipuisinyai. iSetiap ipenyair imempunyai ipandangan 
yang iberbeda idalam imenghadapi suatu ipersoalan. 
3. Tone (nada) 
 
Yang idimaksud itone iadalah sikap ipenyair iterhadap ipembaca atau 
ipenikmat ikarya ipada umumnyai. iTerhadap ipembaca, ipenyair ibisa 
ibersikap irendah hatii, iangkuhi, persuatifi, isugestif. 
4. Intention (tujuan) 
 
Intention iadalah itujuan penyair idalam imeciptakan iipuisi tersebuti. 
iWalaupun kadangi-ikadang itujuan tersebut itidak idisadarii, isemua orang 
imempunyai itujuan idalam ikaryanyai. iTujuan iatau iamanat iini bergantung 










Untuk imencapai imaksud itersebut, ipenyair imenggunakan isarana-isaranai. 
 
Saranai-isarana itersebutlah yang idisebut imetode ipuisii. Metode ipuisi iterdiri idari : 
 
1. iDiction (idiksii) 
 
2. iImageri (i majii, idaya bayangi) i 
 
3. iThe concrete iword i (katai-ikata ikongkreti) 
 
4. Figurative i (igaya ibahasa) 
 
5. Rhythm idan irima i (irama idan isajak)27 
 
d. Ciri-Ciri Puisi 
 
1. iPola ibunyi (irima) 
 
iPola bunyi iatau irima adalah ipenataan ibunyi idari ikatai-kata iyang 
imenyusun ipuisi tersebuti. iPenataan ibunyi tersebut idapat idilihat dari isetiap 
ibaris ijuga bisa idiamati idari beberapa ibaris idalam isatu ibait. 
2. iDiksi (ipilihan ikata) i 
 
Puisi imemiliki ipemilihan kata iyang ikhasi, ikata-ikata idalam puisi itidak 
isama idengan yang idipakai isehari-iharii. Penyair ibiasanya imemilih 
isusunan ikata yang i ndahii, ienak ididengar, idan ijuga memiliki imakna iyang 
mendalm isehingga ipembaca iatau ipenikmat dapat imenikmati puisi 
itersebut. 
3. Irama i (iritmei) 
 
iIrama ibisa diartikan isebagai ipergantian, ikeras ilembuti, lambat icepati, 
ipanjang pendeki, iatau tinggi irendahnya pengucapan ikata idalam ipuisi.  







baik. Irama dapat mempengaruhi ketertarikan pembaca atau pendengar 
terhadap puisi.28 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
 
Berikut iini iadalah beberapa ipenelitian iterdahulu yang imendukung ijudul 
penelitian isaat i ni adalahi: 
1. Penelitian iyang iberjudul “iPengaruh iPenerapan Model iPembelajaran 
iKooperatif Tipe iSTAD iBerbantuan iMedia VCD iTerhadap iMotivasi  
iBelajar Berbicara iBahasa iIndonesia iSiswa Kelas iV iSD iCHIS Denpasari” 
iYang iDilakukan Oleh iI iPutu iRoby Arthai, iberdasarkan ihasil ipenelitiannya 
dapat iditarik kesimpulan iisebagai iberikuti: (i1i) iImplementasi Model 
iPembelajaran iKooperatif iTipe STAD iBerbantuan iMedia iVCD 
berpengaruh isignifikan iterhadap imotivasi ibelajar isiswa iKelas V iSD 
iCHIS iDenpasar, idimana idengan menerapkan imodel ipembelajaran 
ikooperatif tipe iSTADberbantuan imedia iVCD lebih ibaik idaripada 
ipembelajaran ikonvensional idalam imeningkatkan imotivasi ibelajar isiswa, i 
(ii2) iAdanya ipengaruh iyang isignifikan terhadap ihasil ibelajar iberbicara 
Bahasa iIndonesia isiswa kelas iV iSD iCHIS iDenpasar dengan ipenerapan 
imodel ipembelajaran kooperatif itipe iSTAD iberbntuan imedia VCDi, 
idimana ididapatkan penerapan imodel pembelajaran ikooperatif itipe STAD 
iberbantuan imedia iVCD lebih ibaik idaripada pembelajaran ikonvensional 
idalam imeningkatkan ihasil belajar iberbicara ibahasa i ndonesiai, (i3i) 
iImplementasi imodel pembelajaran ikooperatif itipe STADberbantuan  
imediai 
 








iVCD berpengaruh isignifikan iterhadap motivasi ibelajar idan hasil ibelajar 
isiswa, idimana ididapatkan penerapan imodel ipembelajaran kooperatif itipe 
iSTAD iberbantuan media ivcd ilebih ibaik daripada ipembelajaran 
ikonvensional idalam meningkatkan imotivasi idan ihasil belajar iBahasa 
iIndonesia.29 
2. iPenelitian iyang berjudul i “iPengaruh Model iPembelajaran iKooperatif 
iTipe iSTAD Terhadap iiHasil Belajar iBahasa iIndonesia iDitinjau iBelajar 
iSiswai” yang idilakukan ioleh Sri iAdnyanii, ikesimpulan yang idapat iditarik 
dari ipenelitian iini iadalahi: (i1i) iTerdapat iperbadaan hasil ibelajar iBahasa 
iIndonesia antara ikelompok isiswa iyang imengikuti model ipembelajaran 
iKooperatif iTipe iSTADdengan kelompok isiswa iyang imengikuti imodel 
pembelajaran ikonvensionali, i (2i) iTerdapat interaksi iantara imodel 
ipembelajaran dan imotivasi ibelajar idalam pengaruhnya iterhadap ihasil 
ibelajar Bahasa iIndonesiai, (i3i) Terdapat iperbedaan ihasil ibelajar Bahasa 
iIndonesia iantara siswa iyang imengikuti imodel pembelajaran iKooperatif 
iTipe iSTADdengan siswa iyang imengikuti imodel ipembelajaran 
konvensional ipada ikelompok isiswa yang imemiliki imotivasi belajar 
isamai- isama tinggii.30 
iDari 2 ipendapat ipenelitian diatas iterhadap ipenelitian iyang dilakukan 
iadalah irujukan idan ibahan pertimbangan idalam imelakukan ipenelitian iyang 
idilaksanakani. iJika penelitian idapat iberhasil imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa 
29 Arthai, iDkk, i (i2013i), Pengaruh iPenerapan iModel iPembelajaran iKooperatif Tipe 
iSTAD iBerbantuan iMedia VCD iTerhadap iMotivasi iBelajar iBerbicara iBahasa Indonesia iSiswa 
iKelas iV iSD iCHIS iDenpasari, Program iPasca iSarjana iUniversitas iPendidikan iGanesha Program 
iStudy iPendidikan iDasari, iVol.3 
30 Andayanii, iDkk, i (i2014i), Pengaruh iModel iPembelajaran iTipe iStad iTerhadap 
Hasil iBelajar iBahasa iIndonesia iDitinjau iDari Belajar iSiswai, iE-iJournal iProgram iPasca 







dengan menggunakan metode STAD maka pada penelitian selanjutnya juga akan 
idapat iberhasil mempengaruhi idan imeningkatkan ihasil belajar isiswa. 
C. Kerangka Berpikir 
 
iBerdasarkan kajian iteori iyang telah idiuraikani, salah isatu iupaya untuk 
imeningkatkan iimutu ipendidikan disekolah idengan icara melakukan iperbaikan 
idalam iproses pembelajarani. iModel pembelajaran imerupakan ihal iyang penting 
ibagi ikeefektifan proses ibelajar iimengajar disekolahi. iSalah isatu model iyang 
idapat idigunakan ioleh guru iadalah imodel ipembelajaran Student iTeams 
iAchievement iDivision. 
Modelpembelajaran iStudent Teams iAchievement iDivision ini iberfokus 
ipada ipenggunaan ikelompok kecil isiswa iuntuk ibekerja sama idalam 
imemaksimalkan kondisi ibelajar iuntuk mencapai itujuan ibelajari. iSerta 
menekankan ipada iadanya aktifitas idan iinteraksi iantara isiswa untuk isaling 
imemotivasii, membantui, dan isaling imembantu idalam imenguasai materi 
ipelajaran iguna imencapai prestasi iyang imaksimali. Dalam iimodel pembelajaran 
iini isiswa diberikan ikesempatan iuntuk berinteraksi idan iberkomunikasi idengan 
temannya isementara  iitu iguru hanya ibertindak isebagai ifasilitator dan imotivator. 
iModel pembelajaran iStudent Teams iAchievement iDivision imerupakan 
alternatif iyang idigunakan untuk imemperbaiki ipembelajarani. iDengan 
menggunakan imodel iini isiswa diharapkan imampu imemperoleh iilmu itidak hanya 
idari iguru namun ijuga idari isesama siswa isehingga idapat meningkatkan ikeaktifan 
idan iperan iserta siswa idalam imemahami iilmu yang idiajarkan iterutama idalam 




1. Guru menggunakan pendekatan konvensional 
2. Siswa tidak tertarik dalam menerima materi yang 
disampaikan 
3. Kemampuan menulis puisi siswa rendah 
Proses pembelajaran 
Metode Student Teams Achievement Division (STAD) 
Menulis puisi 




Proses ipembelajaran iBahasa Indonesia idengan imenggunakan 
modelpembelajaran iStudent iTeams iAchievement Division iakan lebih imudah 
ikarena idapat didiskusikan idengan isiswa ilain, isehingga iproses ipembelajaran 
dengan imenggunakan imodelpembelajaran iStudent Teams iAchievement iDivision 
idiharapkan dapat imeningkatkan ihasil ibelajar siswa idalam ipelajaran iBahasa 
Indonesia ipokok ibahasan menulis ipuisi ibaik isecara individu imaupun kelompok. 


















D. Hipotesis Tindakan 
 
iBerdasarkan uraian ipada ilandasan teoritis iyang itelah idipaparkan maka 
idapat idisusun hipotesis idari ipenelitian ini iyaitu ibahwa imodel pembelajaran 
iStudent iTeams iAchievement iDivision dapat imeningkatkan ihasil ibelajar siswa 
ipada imata ipelajaran Bahasa iIndonesia iPokok Bahasan iMenulis iPuisi Kelas iV 
iMIN 5 Kota Medan. 
Melalui penelitian itindakan ikelasi, iguru melakukan ipenelitian itindakan 
iuntuk memperbaiki ikinerjanya isebagai guru idengan iharapan idapat menjadi iguru 
iyang ilebih profesional idan imemaksimalkan hasil iketerampilan imenulis puisi 
ipeserta ididiki. Tentu isaja isebelum imelakukan tindakani, iiguru itelah iberefleksi 
untuk imenentukan idan imemahami permasalahan iyang idihadapi idalam 
imenjalankan tugasnya isebagai iguru di idalam ikelas. 
 
 
BAB  III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 
iPenelitian ini itermasuk ijenis penelitian itindakan ikelas i (PTKi) idengan 
imenggunakan model ipembelajaran iStudent Teams iAchievement iDivision isebagai 
sasaran iutamai. Dimana ipeneliti ii ngin memaparkan ibagaimana ipenggunaan 
imodel ipembelajaran Student iTeams iAchievement iDivision. i 
iPenelitian idimaksudkan untuk imengetahui iada iatau tidaknya ipengaruh 
idari iModelPembelajaran Student iTeams iAchievement DivisionTerhadap iHasil 
iBelajar iBahasa Indonesia iPokok iBahasan iMenulis iPuisi Pada iSiswa iKelas V 
iMIN5 iKota iMedan Tahun iAjaran i2019/2020. 
 
 
B. Subyek Penelitian 
 
Subyek dalam ipenelitian iini adalah i24siswa ikelas V iMIN i5 Kota iMedan 
itahun ajaran i2019i/2020 idan iguru ikelas juga iterlibat iidalam ipenelitian ini isebagai 
iobserver i (pengamati) ijalannya penelitiani. iSelain iitu observer ijuga imengamatii, 
menilaii, idan imemberi iarahan kepada ipeneliti idalam imenyampaikan materi 
ipelajaran idi hadapan isiswa. 
 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian iini dilaksanakan iidi iMIN 5 iKota iMedan iyang beralamat idijalan 












semester genap tahun ajaran 2019/2020.Alasan peneliti memilih ilokasi ini 
idikarenakan ilokasi isekolah iyang tidak ijauh idari itempat tinggat iipeneliti isehingga 
iakan isangat imemudahkan idan menghemat ibiaya iserta iwaktu idalam 
melaksanakan ipenelitiani. iPenelitian ini idilakukan ipada ibulan januari ihingga 
iselesai imulai dari ikegiatan iawal sampai ipelaksanaan itindakan. 
 
 
D. Prosedur Penelitian 
 
iProsedur penelitian iadalah tahapi-itahap ikegiatan dengan ialat 
ipengumpulan data idan iperangkat pembelajarani. iTahapan tersebut iadalah 
isebagai iberikut: 
1. iSiklus Ii 
 
a. iTahap Perencanaani: i 
 
-iMemberikan informasi ikepada ipihak sekolah itentang iperihal ikegiatan 
ipenelitian 
-Menyusun ijadwal ipenelitian idisesuaikan dengan ijadwal iyang ada 
idisekolahi 
-  iMenyusuni irancangan ipembelajarani idengan imenggunakan 
imodelpembelajaran iStudent iTeams Achievement iDivisioni. 
- Menyiapkan iinstrumen ipenilaian iberupa ites 
 
b. Tahap Pelaksanaan 
 
Setelah itahap iperancanaan disusun idengan ibaiki, maka iselanjutnya iakan 
dilakukan ipelaksanaan itindakan ipenelitian, ipelaksanaan ipenelitian dilakukan 
idengan isuatu ikegiatan dimana ipeneliti ibertindak isebagai iguru, iyaitu 








akhir itindakani, siswa iakan idiberikan ites hasil ibelajar iuntuk imelihat sejauh imana 
ikeberhasilan itindakan yang itelah idilakukan. 
c. Tahap iPengamatan 
 
- Tahap iMenghitung ihasil ibelajar Bahasa iIndonesia idan imembandingkan 
apakah ipembelajaran idengan imodelpembelajaran Student iTeams 
iAchievement Divisionlebih baik atau tidak. 






iiRefleksi idilakukan berdasarkan ihasil ianalisis data iobservasi idi dalam 
ikelas itentang iaktivitas siswa idan ites ihasil belajar isiswai. iPeneliti dibantu ioleh 
iguru ikelas idalam mencari isolusi ilain iuntuk imeningkaykan tindakan iselanjutnyai. 
iRefleksi ini idilakukan idengan imempertimbangkan ipedoman mengajar iyang 
idilakukan iserta imelihat sejauh imana ikesesuaian iyang dicapai idengan iyang 
idiinginkan dalam ipembelajaran iyang ipasda iakhirnya ditemukan iberbagai imacam 
hasil ibelajar idari itindkan, ikebanyakan ihasil ibelajar belum imemenuhi isyarat 
imaka dilakukan itindakan iperbaikan ipada siklus iII. 
 
 
2. Siklus II 
 
Setelah isiklus iI dilaksanakan idan ibelum menemukan ihasil ibelajar iyang 
seperti iyang idiharapkan imaka dalam ihal iini idilanjutkan dengan imelaksanakan 









iPerencanaan pada itahap iini sama ipada isiklus iIi. Rencana ipada isiklus iII 
iini disusun iberdasarkan ihasil irefleksi yang itelah idianalisis pada isiklus iI. 
b. iPelaksanaan iTindakan 
 
Pada itahap i ni ikegiatan yang idilaksanakan iadalah sesuai idengan irencana 
ipembelajaran yang itelah idirencanakan iberupa proses ipembelajaran isesuai 
idengan rancangan ipelaksanaan ipembelajaran idan disesuaikan idengan 
ihasil irefleksi ipada siklus iIi. 
c. iPengamatani 
 
Observasi iyang idilaksanakan isama dengan isiklus iI dan ipelaksanaan ijuga 
itetap idibantu ioleh guru ikelas. 
d. iRefleksi 
 
Kegiatan irefleksi i ni ijuga dengan imempertimbangkan ipedoman imengajar 
idilakukani, serta imelihat ikesesuian yang idicapai dengan iyang idiinginkan 
idalam ipembelajaran, iyang iada pada iakhirnya ikelemahan idan kekurangan 
idiperbaiki ipada siklus iberikutnyai. iKegiatan yang idilakukan imasih isama 
seperti ipada isiklus sebelumnya iyaitu : 
- iMendiskusikan dengan iguru itentang data idan iobservasi iatau 
icatatan lapangan iyang iberkenaan idengan pelaksanaan 
ipembelajaran iyang iditerapkan idi kelasi. 
- iHasil diskusi itersebut imaka ditentukan ilangkah ikegiatan 
iselanjutnya. iJika ipeneliti telah imelakukan ihasil ipembelajaran 
isesuai dengan iyang idiinginkannya, imaka isiklus berakhiri. 







isesuai idengan iyang diharapkani, imaka isiklus dilanjutkan ihingga 
ihasil iyang isesuai. 
Tabel 3.1Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas sebagai berikut: 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
iPengumpulan idata imerupakan iprosedur yang isistematis idan standar 
iuntuk imemperoleh iidata iyang diperlukani. iTeknik ipengumpulan data iyang 
idigunakan idalam penelitian i ni iadalah: 
1. Observasi (catatan lapangan) 
 
Metode iobservasi iadalah iusaha sadar iuntuk imengumpulkan idata iyang 
dilakukan isecara isistematis idengan itujuan untuk imemperoleh idata. 
2. Wawancarai 
 
Wawancara imerupakan imetode ipengumpulan data iyang isering digunakan 







iantara gurui, isiswa, idan iipeneliti yang ibertujuan iuntuk mendapatkan 
iinformasi iyang diperlukani. 
3. iTes 
 
iTes merupakan isejumlah ipernyataan yang iharus iditanggapi dengan 
itujuan imengukur itingkat kemampuan isesorng iatau imengungkap aspek 
itertentu idari iorang yang idi itesi. iTeknik ipengumpulan idata dengan ites 
iakan memberikan i nformasi itentang ikarakteristik seseorang iatau 
isekelompok iorang. 
4. Dokumentasi ifotoi 
 
Foto idapat imemberikan gambaran iumum itentang isetting yang idapat 
imemberikan iinformasi faktual iserta idapat idigunakan bersama iinformasi 
ilainnya. iFoto idan ifilm harus idipahami isesuai idengan ikonteks foto iyang 
idibuati, siapa iyang imembuat ifoto dalam ikondisi iapa, icara ipengambilan 
ifotoi, kesadaran iorang iyang idi fotoi, idan iobservasi termasuk idibuat 
idengan ivideo kamerai. 
F. Teknik Analisis Data 
 
iiAnalisis iini dilkukan iuntuk imengetahui iberhasil iatau itidaknya tidakan 
iyang idilakukan idalam penelitian iinii. Hal iini idapt dilihat idari ipresentase itingkat 
keberhasilan iyang idicapai oleh isiswa ikelas iV MIN i5 iKota iMedan. 
1. Reduksi Data 
 
Proses ireduksi idata dilakukan idengan icara menyeleksi idan 








ibertujuan untuk imemilih ijawaban siswa idari ijenis kesalahan idan ikebenaran idalam 
menyelesaikan isoal itentang materi ipuisii. 
Kegiatan: 
 
1. iSetiap i1 isoal memiliki iskor i10 
 
2. Apabila isiswa imenjawab i1 soal idengan ibenar imaka siswa iakan 
imendapat inilai 10i 




iUntuk mengetahui ikemampuan isiswa dalam imemahami imateri imaka 
peneliti iakan imemberikan isoal ilatihan ipada setiap ipertemuani. Untuk imelihat 
isiswa iyang tuntasi, ipeneliti iakan menilai ijawaban idengan irumus: 
 
 
Dari iuraian iidiatas maka idapat idiketahui isiswa iyang sudah ituntas idan 
iyang belum ituntas idalam ibelajar idan idapat kita iketahui idari nilai imasingi-




iHasil kemampuan isiswa yang iiidiperoleh isudah isesuai dengan iketuntasan 
ibelajari, imaka penelitian iini iidinyatakan sudah iberhasil idan tidak idilanjutkan ike 
isiklus berikutnyai, idan isebaliknya, ihasil ikemampuan yang idiperoleh isiswa belum 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. PAPARAN DATA 
 
Penelitian i ni idilakukan idi MIN i5 iKota iMedan. iPenelitian i ni 
imenggunakan model ipembelajaranStudent iTeams iAchievement iDivision sebagai 
iupaya iuntuk meningkatkan ihasil ibelajar ipada pelajaran iBahasa iIndonesia ipokok 
bahasan imenulis ipuisi isiswa kelas iV isemester igenap tahun iajaran i2019i/2020i. 
iJenis ipenelitian iyang digunakan iadalah ipenelitian itindakan kelas i (iPTKi) oleh 
ipeneliti idengan iberbagai kegiatan ipembelajaran iyang itelah idipersiapkan idan 
direncanakan ioleh ipeneliti isebelum ipenelitian tindakan ikelas idilakukan. 
Pelaksanaan ipenelitian idengan imodel pembelajaran iStudent iTeams 
Achievement iDivision iterdiri idari dua isiklusi, yaitu isiklus iI idan siklus iII 
1. Hasil Belajar iSebelum iTindakan 
 
iTahapan ipertama yang idilakukan ioleh ipeneliti isebelum idilakukannya 
perencanaan idan itindakan iadalah imemberikan tes iawal ikepada siswai. Tujuan 
idiberikannya ites iawal sebelum imelakukan iperencanaan adalah iuntuk 
imengetahui sejauh iimana kemampuan isiswa idalam memperoleh ihasil ibelajar 





































% Skor Siswa 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Adrian Permana 70 70  Tidak Tuntas 
2 Adri Hudaya 56 56  Tidak tuntas 




68 68  Tidak tuntas 
5 Akramul Hadi 68 68  Tidak tuntas 
6 Alya Zhafira 76 76 Tuntas  
7 Ashifa Nur 
 
Almira 
63 63  Tidak tuntas 
8 Dian Nuraini 65 65  Tidak tuntas 
9 Dinda Afrilia 80 80 Tuntas  
10 Ervin Dani 
 
Prawira 
70 70  Tidak tuntas 
11 Habib Khadafi 
 
Pratama 
48 48  Tidak tuntas 
12 Iqbal Noval 
 
Ibrahim 
78 78 Tuntas  
13 Kharisa Balqis 70 70  Tidak tuntas 
14 Medina Malika 
 
Jihan 
65 65  Tidak tuntas 
15 Mediana Puspita 
 
Nurdin Yusuf 







16 Mhd. Azzam 
 
Maulana 
68 68  Tidak tuntas 
17 Muhammad Fajar 
 
Febriansyah 
70 70  Tidak tuntas 
18 Mhd. Ridho 
Muhardian 
Hutabarat 




63 63  Tidak tuntas 
20 Naura Fatin 
 
Harahap 




80 80 Tuntas  
22 Rifqy Aqillah 70 70  Tidak tuntas 
23 Riyadh Alfatih 68 68  Tidak tuntas 
24 Safa Syakira 72 72  Tidak Tuntas 
Jumlah 1.657 1.657 6 18 
Rata-rata ∑X 69,04 69,04   
PRESENTASE 25% 75% 
Dilihat dari data diatas maka: 
a. Jumlah siswa yang tuntas 6 
b. Jumlah siswa yang tidak tuntas 18 
 
c. Rata-rata kelas : x 100% = 69,04% 
 
d. Presentase ketuntasan klasikal : x 100% = 25% 
 







Dilihat idari itable ihasil perolehan inilai ites iawal siswa ikelas iV iMIN 5 
iKota iMedan imenunjukkan bahwa idari i24 isiswa yang imengikuti ites awal 
iterdapat i8 isiswa (i25i%) dengan inilai i≥74 iyang idinyatakan ituntas belajari, 
isedangkan i16 siswa i (i75i%) lainnya iyang ibelum mencapai inilai i≥ i74 dan 
idinyatakan itidak ituntas. iHal itersebut dikarenakan imasih ikurangnya pemahaman 
ibelajar isiswa tentang imateri ipokok puisii. 
iBerdasarkan hasil idata idiatas maka ipeneliti iakan imelakukan perbaikan 
ipembelajaran imelalui modelstudent iteams iachievement idivisionsebagai upaya 
iuntuk imeningkatkan ihasil belajar isiswa. 




iTahap ini idilakukan isetelah permasalahan iyang iterdapat pada isiswa 
iberdasarkan hasil iwawancara ikepada wali ikelas iguru ibahasa indonesiai. iMaka 
idilakukan ites awal iyang ibertujuan untuk imelihat isejauh imana pemahaman isiswa 
iterhdap materi ipuisi itersebuti. Permasalahan iyang isering dialami isiswa iadalah: 
1. Siswa imengalami ikesulitan dalam imemahami ipembelajaran sehingga 
isiswa imenjadi tidak iperduli. 
2. Siswa tidak terbiasa presentasi kedepan kelas untuk membahas hasil 
diskusi. 









iSetelah diketahui iletak ikesalahan siswa idalam ipembelajaran imaka 
selanjutnya idirancang isolusi untuk imemecahkan imasalah itersebut yaitu: 
1. iMembuat iRencana ipelaksanaan pembelajaran (iRPP) iyang isesuai 
dengan imodel iyang diterapkan iyaitu istudent iteams achievement 
idivision. 
2. Membuat media pembelajaran. 
 
3. Menyusun lembar kerja kelompok siswa. 
 
4. Membuat soal latihan individu siswa iuntuk imelihat ihasil belajar idi 
isiklus iI. 
5. Membuat ilembar iobservasi iuntuk melihat ikegiatan ibelajar idengan 
model pembelajaran student teams achievement division. 




Setelah itahap ipelaksanaan disusuni, iiselanjutnya iakan idilakukan 
pelaksanaan ipada isiklus Ii. iPada itahap ini ipeneliti iberperan isebagai guru 
idikelasdan imelakukan ikegiatan ipembelajaran iberdasarkan iRPP yang itelah 
idibuati. iTindakan pada isiklus iI iini dilakukan iisebanyak 2 ikali ipertemuani. 
Langkah iyang idilakukan ipada siklus iI isebagai berikuti: 
 
1. iKegiatan Pendahuluan i: 
 
- iGuru memulai ipembelajaran idengan imengucakpan isalam dan 
imengajak isiswa berdoai, isetelah i tu guru imenyapa idan imemeriksa 







- Guru menjelaskan langkah pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran student teams achievement division. 
2. iKegiatan Intii: 
 
- Guru menjelaskan itentang imateri ipembelajaran yang iakan idibahas. i 
 
- iGurui imenyuruh isiswai untuki imembentuki kelompoki idan 
memberikan masalah yang akan dibahas 
- iGuru memberikan iarahan ikepada isiswa 
 
- Guru imemberikan bimbingan dan memantau jalannya 
pembelajaran 
- iGuru memberikan ikesempatan ikepada isiswa iuntuk bertanya 
itentang ihal yang itidak idimengerti 
- Membuat iringkasan ihasil diskusi idan mempresentasikan ididepan 
ikelas 
- Guru imemberikan ipermasalahan ikepada siswa isecara iindividu 
iuntuk mengetahui ipemahaman imasing-imasing siswa 
3. iKegiatan Penutupi: 
 
- iGuru dan isiswa isama-isama imenyimpulkan hasil ipembelajarani. 
 




iPada tahap iini, ipeneliti didampingi ioleh iwali ikelas yang ibertindak 
isebagai observer iuntuk imengamati ikegiatan belajar iyang berlangsung idikelas 
iterkhusus iuntuk mengamati ipembelajaran idengan menggunakan imodel istudent 





















% Skor Siswa 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Adrian Permana 79 79 Tuntas  
2 Adri Hudaya 67 67  Tidak tuntas 
3 Aira Octavia 75 75 Tuntas  
4 Aisyah Mahardina 80 80 Tuntas  
5 Akramul Hadi 69 69  Tidak tuntas 
6 Alya Zhafira 82 82 Tuntas  
7 Ashifa Nur 
 
Almira 
73 73  Tidak tuntas 
8 Dian Nuraini 77 77 Tuntas  
9 Dinda Afrilia 83 83 Tuntas  
10 Ervin Dani 
 
Prawira 
72 72  Tidak tuntas 
11 Habib Khadafi 
 
Pratama 
69 69  Tidak tuntas 
12 Iqbal Noval 
 
Ibrahim 
82 82 Tuntas  
13 Kharisa Balqis 69 69  Tidak tuntas 
14 Medina Malika 
 
Jihan 
71 71  Tidak tuntas 
15 Mediana Puspita 
 
Nurdin Yusuf 
82 82 Tuntas  







 Maulana     
17 Muhammad Fajar 
 
Febriansyah 
72 72  Tidak tuntas 
18 Mhd. Ridho 
Muhardian 
Hutabarat 




83 83 Tuntas  
20 Naura Fatin 
 
Harahap 




81 81 Tuntas  
22 Rifqy Aqillah 85 85 Tuntas  
23 Riyadh Alfatih 80 80 Tuntas  
24 Safa Syakira 83 83 Tuntas  
Jumlah 1.859 1.859 16 8 
Rata-rata ∑X 77,45 77,45   







iDilihat dari idata idiatas imaka: 
a. iJumlah siswa iyang ituntas 15 
b. Jumlah isiswa iyang itidak ituntas 9 
 
c. iRata-irata ikelas :   x 100% = 77,45% 
d. Presentase iketuntasan iklasikali :   x 100% = 66,66% 
e. iPresentase yang itidak ituntas : 8 x 100% = 33,34% 
 
Dilihat idari itable hasil iperolehan inilai tes iawal isiswa kelas iV iMIN i5 
Kota iMedan imenunjukkan bahwa idari i24 siswa iyang imengikuti tes iawal 
iterdapat i16 siswa i (i66,66%) dengan inilai i≥ i74 yang idinyatakan ituntas ibelajar. 
iHal itersebut disebabkan ikarena isiswa mulai iaktif idalam imengikuti 
pembelajarani, isehingga isiswa mampu imemahami ipembelajaran iyang diberikan 
ioleh iguru, imelakukan ikegiatan itanya jawab idan iberani iuntuk iberbicara didepan 
ikelas. sedangkan 8 isiswa (33,34%) lainnya iyang ibelum imencapai nilai i≥ i74 idan 
dinyatakan itidak ituntasdikarenakan siswa masih sulit untuk memahami 
pembelajaran serta kurang menguasai materi tentang puisi. 
Berdasarkan hasil presentase klasikal sebelumnya yaitu (25%) dan pada 
siklus I (66,66%) telah iterjadi peningkatan isebesar i (41,66%). iHal tersebut 
idikarenakan ipembelajaran dilakukan idengan imodel Student iTeams iAchievement 
iDivisioni. Meski idemikian ikeberhasilan proses ipembelajaran ipada isiklus I ibelum 
iberhasil iiikarena ibelum isesuai idengan presentase iketuntasan iyaitu i≥85%. 
Selama iproses ibelajar imengajar berlangsung idilakukan iobservasi iguru 
idalam kegiatan ibelajar imengajar khususnya iuntuk imengamati imodel  
pembelajaran istudent iteams iachievement idivision. iPeneliti ibertindak sebagai 








aktivitas yang dilkukan oleh guru dengan menggunakan model pembelajaran 
 
student teams achievement division pada siklus I: 
 








I II III IV 
1. Keterampilan imembuka ipelajaran: i 
a. iMengucapkan salam idan berdoai 
b. Memotivasi isiswai 
c. Menjelaskan itujuan ipembelajaran 
i 
   
  √ 
 √  
 √  
2. Penyajian imaterii: 
a. Menguasai imaterii 
b. Penyajian ijelas 
c. iSistematis 
    
  √ 
 √  
 √  
3. Metode pembelajaran: 
a. model ipembelajaran istudent teams 
iachievement division isesuai idengan indikatori 
b. diskusi itanya ijawab idn ipemberian itugas 
sesuai idengan iRPP 
c. model ipembelajaran idilakukan dengan icarai 
sistematis 
    







4. Pengelolaan ikelasi: 
a. imenertibkan kelasi 
b. imelibatkan siswa iuntuk diskusii 





5. Komunikasi idengan isiswa: 
a. mengungkapkan ipernyataan idengan jelas 
b. memberikan waktu berfikiri 
c. memotivasi isiswai 
d. imemberikan kesempatan ibertanyai 
e. imemberikan respon iatas tanya idan ijawab isiswa 
    
 √  
 √  
 √  
  √ 
  √ 
6. Keterlibatan isiswa idalam pembelajarani: 
a. siswa iaktif iberdiskusi kelompoki 
b. isiswa itinggal dalam ikelompok idan menjadi 









 tamu dalam diskusi     
7. Keaktifan isiswa idalam bertanya idan imemberi pendapati: 
a. bertanya iidengan iiteman satu iikelompok iidan 
guru 
b. berdiskusi iiimembahas iisoal yang iidierikan iiguru 









8. Melaksanakan ievaluasii: 
a. imempresentasikan hasil idiskusi 
b. imemotivasi kelompok iyang ikurang iaktifi 
c. imemberikan tugas idan ihasil belajari 






9. iKeterampilan menutup ipelajaran 
a. menyimpulkan ihasil ibelajar 
b. imemberikan itugas 
c. imemberitahukan materi pembelajaran 
yang akan datang 






10. Efesiensi ipenggunaan iwaktui: 
a. ketepatan imemulai ipembelajarani 
b. ketepatan penyajian imaterii 
c. iketepatan mengadakan ievaluasii 
d. ketepatan imengakhiri ipembelajarani 







Jumlah skor - - 60 40 
Total skor 100 




Berdasarkan itable idiatas, idapat idilihat hasil iobservasi iaktivitas guru ipada 
isiklus I imendapat inilai irata-irata i3,33 dengan ipresentase i83,33%, ihal ini 
idikarenakan ipeneliti sudah ibisa imenguasai ikelas dan imendekatkan idiri ikepada 
siswai, isehingga iaktivitas guru imenggunakan imodel istudent iteams achievement 
idivision itersebut iberjalan dengan imudah. 
Selanjutnya ipeneliti imelakukan iobservasi siswa iyang iberpartisipasi dalam 







division. Dan hasilnya sudah cukup baik, berikut adalah respon yang dilakukan 
oleh siswa selema mengikuti pembelajaran: 
1. Menyimak penjelasan guru dengan baik. 
 
2. Menjaga kekompakan degan kelompok 
 
3. Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
 
4. Mengikuti diskusi dengan baik 
 





Peneliti melakukan wawancara dengan siswa untuk mengetahui kesulitan 
apa yang dihadapi oleh siswa selama mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran student teams achievement division. Berikut 
adalah hasil wawancara yang diperoleh: 
1. Siswa kurang memahami cara-cara membuat puisi yang baik dan benar 
 
2. Siswa mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru 




Berdasarkan dari hasil data yang tertera diatas idapat idilihat bahwa ihasil 
ites belajar isiswa ipada pembelajaran ibahasa iindonesia ipokok bahasan imenulis 
ipuisi iyang dilakukan idengan imodel pembelajaran istudent iteams iachievement 
division ipada isiklus iI dapat idikatakan masih rendah karena belum mencapai 
ketuntasan belaja. Hal iini idapat dibuktikan idengan ihasil ilembar kerja isiswa 







Berikut adalah hasil dari ikeberhasilan dan ikegagalan idari tes iyang 
idilakukan pada isiklus iI adalah isebagai iberikut: 
1.  Belajar dengan menggunakan model pembelajaran student teams 
achievement division berjalan dengan baik. 
2. Beberapa siswa tidak dapat memahami penjelasan yang diberikan oleh 
guru. 
3. Sebagian dari siswa masih bingung menggunakan imodel pembelajarani 
 
istudent iteams iachievement divisioni. 
 
4. iSiswa kurang iteliti menjawab ipertanyaan ipada ilembar kerja iyang 
idiberikan oleh iguru. 
5.  Siswa tidak memiliki keberanian daalam bertanya dan 
mempresentasikan hasil diskusi. 
Dari hasil iyang idiperoleh idari ites yang idilakukan ipada siklus iI imasih 
ibanyak terdapat ikesalahan iyang itidak sesuai idengan iharapani, maka ipeneliti 
imemutuskan iuntuk melanjutkan ipenelitian imenggunakan isiklus II iuntuk 
imemperbaiki ikesalahan iyang terjadi ipada siklus iI. 
2. iTindakan Keduai 
 
a. iPermasalahan IIi 
 
Hasil iyang idiperoleh dari isiklus iI imasih tidak isesuai idengan iapa iyang 
diharapkani, karena masih ibanyak isiswa yang imengalami ikesulitan dalam 
imengikuti iipembelajaran idengan imenggunakan iimodel istudent iteams 








memperbaiki kesalahan yang terjadi pada siklus I maka peneliti memutuskan 
untuk melalukan siklus II yaitu: 
1. Peneliti imembuat rencana ipelaksanaan ipembelajaran (iRPPi) untuk 
idilaksanakan ipada siklus iII iuntuk ilebih meningkatkan ihasil ibelajar 
siswa ipada ipembelajaran ibahasa indonesia ipokok ibahasan menulis 
ipuisi idengan menggunakan imodel ipembelajaran student iteams 
iachievement idivision. 
2. Menyiapkan materi pembelajaran 
3. Menyusun soal latihan kelompok dan individu 
4. Membuat tes hasil belajar untuk mengetahui peningkatan ihasil belajar 
isiswai 
5. Membuat ilembar iobservasi iuntuk mengetahui ikegiatan ibelajar dengan 




b. Pelaksanaan itindakan iII 
 
Setelah iperencanaan idisusun, iselanjutnya iakan dikalukan ipelaksaan 
itindakan. iYaitu imelakukan ikegiatan ipembelajaran dimana ipeneliti iberperan 
sebagai iguru idan imelakukan kegiatan ibelajar isebanyak i2 kali ipertemuani. iDan 
disesuaikan idengan irencana pelaksanaan ipembelajaran i (RPPi) iyang telah 
idisusuni. iPada akhir ipelaksanaan isiklus II ipeneliti imemberikan ihasil tes ikepada 
isiswa iuntuk imengetahui sejauh imana ikeberhasilan yang itelah diperoleh. 
c. iObservasi IIi 
 
Pada itahap i ni ipeeliti ididampingi ioleh wali ikelas iyang berperan isebagai 







terkhusus untuk mengamati proses pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran student teams achievement division. 














% Skor Siswa 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Adrian Permana 80 80 Tuntas  
2 Adri Hudaya 93 93 Tuntas  
3 Aira Octavia 83 83 Tuntas  
4 Aisyah Mahardina 81 81 Tuntas  
5 Akramul Hadi 72 72  Tidak tuntas 
6 Alya Zhafira 85 85 Tuntas  
7 Ashifa Nur 
 
Almira 
95 95 Tuntas  
8 Dian Nuraini 83 83 Tuntas  
9 Dinda Afrilia 83 83 Tuntas  
10 Ervin Dani 
 
Prawira 
69 69  Tidak tuntas 
11 Habib Khadafi 
 
Pratama 
82 82 Tuntas  
12 Iqbal Noval 
 
Ibrahim 
83 83 Tuntas  
13 Kharisa Balqis 89 89 Tuntas  
14 Medina Malika 
 
Jihan 







15 Mediana Puspita 
Nurdin Yusuf 
85 85 Tuntas  
16 Mhd. Azzam 
 
Maulana 
90 90 Tuntas  
17 Muhammad Fajar 
Febriansyah 
70 70  Tidak tuntas 
18 Mhd. Ridho 
Muhardian 
Hutabarat 




83 83 Tuntas  
20 Naura Fatin 
 
Harahap 




93 93 Tuntas  
22 Rifqy Aqillah 85 85 Tuntas  
23 Riyadh Alfatih 82 82 Tuntas  
24 Safa Syakira 90 90 Tuntas  
Jumlah 1.992 1.992 20 4 
Rata-rata ∑X 83,00 83,00   







Dilihat dari data diatas maka: 
a. Jumlah siswa yang tuntas 20 
b. Jumlah siswa yang tidk tuntas 4 
 
c. Rata-rata kelas : x 100% = 83,00 
 
d. Presentase ketuntasan klasikal : x 100% = 83,33% 
 
e. Presentase yang tidak tuntas :    x 100% = 16,67% 
 
Dari hasil perolehan nilai tes pada siklus II diatas maka pencapaian dalam 
pembelajaran idapat dinyatakan ituntas ikarena pembelajaran itelah idiberikan secara 
ibaik idan maksimal ikepada isiswa kelas iV iMIN i5 Kota iMedani. Data idiatas 
imenunjukkan idari 24 isiswa iyang mengikuti ites ipada siklus iII iterdapat i20 siswa i 
(i83i,33%) yang imendapatkan nilai ≥74, ihal iini disebabkan ioleh isiswa yang 
isemakin iaktif idan semakin ipaham idalam imengikuti pembelajaran idengan 
imenggunakan model ipembelajaran student teams achievement division dalam hal 
bertanya, diskusi kelompok, maupun mempresentasikan hasil diskusi didepan 
kelas. Tetapi masih ada 4 siswa (16,67%) yang tidak tuntas dengan nilai ≤74 
dikarenakan kurang berpartisipasi dalam mengikuti pembelajaran, kurang aktif, 
serta memiliki kemauan belajar yang rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hasil ibelajar isiswa pada imata ipelajaran bahasa i ndonesia ipokok bahasan imenulis 
ipuisi dinyatakan sudah sangat maksimal karena ketuntasan klasikalnya telah 
mencapai 83% dan nilai rata-rata kelasnya 83,00. Peningkatan tersebut terjdi 
dikarenakan kemauan belajar siswa yang semakin meningkat dalam mengikuti 







pembelajaran bahasa indonesia pokok bahasan menulis puisi dengan 
menggunakan model pembelajaran student teams achieveent division. 








I II III IV 
1. iKeterampilan membuka ipelajarani: 
d. Mengucapkan isalam idan berdoai 
e. Memotivasi isiswai 
f. Menjelaskan itujuan ipembelajarani 
    
  √ 
 √  
  √ 
2. iPenyajian materi: 
d. iMenguasai materii 
e. iPenyajian jelas 
f. Sistematis 
    
  √ 
  √ 
 √  
3. Metode pembelajaran: 
d. model pembelajaran student teams achievement 
division sesuai dengan indikator 
e. diskusi tanya jawab dan pemberian tugas sesuai 
dengan RPP 
f. model pembelajaran dilakukan dengan cara 
sistematis 














4. Pengelolaan ikelasi: 
c. imenertibkan kelasi 
d. melibatkan isiswa iuntuk diskusii 
    
 √ 
 √ 
5. Komunikasi dengan siswa: 
f. mengungkapkan pernyataan dengan jelas 
g. memberikan waktu berfikir 
h. memotivasi siswa 
i. memberikan kesempatan bertanya 
j. memberikan respon atas tanya dan jawab siswa 
    
  √ 
 √  
  √ 
  √ 
  √ 
6. iKeterlibatan siswa idalam ipembelajaran: i 
c. isiswa aktif iberdiskusi kelompoki 
d. siswa iitinggal dalam ikelompok idan imenjadi 











 tamu dalam diskusi     
7. Keaktifan siswa dalam bertanya dan memberi pendapat: 
c. bertanya dengan teman satu kelompok dan guru 
d. berdiskusi membahas soal yang dierikan guru 









8. iMelaksanakan evaluasii: 
d. imempresentasikan hasil idiskusi 
e. imemotivasi kelompok iyang ikurang aktifi 
f. imemberikan tugas idan ihasil ibelajar 




9. Keterampilan menutup pelajaran 
d. menyimpulkan hasil belajar 
e. memberikan tugas 
f. memberitahukan materi pembelajaran yang 
akan datang 




10. iEfesiensi penggunaan iwaktui: 
e. iketepatan memulai ipembelajarani 
f. ketepatan ipenyajian imaterii 
g. iketepatan mengadakan ievaluasi 
h. iketepatan mengakhiri ipembelajarani 
    
  √ 
  √ 
 √  
  √ 
Jumlah skor - - 21 92 
Total skor 113 





Dapat idilihat idari itabel diatas ibahwa hasil iobservasi iyang dilakukan ioleh 
iguru ipada siklus iII idengan menggunakan imodel ipembelajaran student iteams 
iachievement divisionsudah imaksimal idengan nilai irata-rata 3,70 dan presentase 
94,16%. Hal ini disebabkan oleh perencanaan yang telah dirancang kembali oleh 
guru dengan sangat matang agar pembelajaran mendapatkan hasil yang 







dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu.Adapun presentase iaktivitas 
guru idalam ikegiatan pembelajaran ididapat idengan menggunakan irumus: i 
iPresentase aktivitas iguru i= total skor x 100% 




Berdasarkan ihasil penelitian idan ites idapat dikatakan ibahwa ipeneliti telah 
imampu imeningkatkan hasil ibelajar siswa idengan imenggunakan model 
pembelajaran student teams achievement division. Hal ini didasari oleh hasil tes 
belajar yang semakin meningkat dan membaik selama proses penelitian 
berlangsung. Presentase yang diperoleh pada siklus II mencapat 83% ini berarti 
ketuntasan klasikal belajar sudah tercapai dan peneliti tidak perlu melajutkan ke 
siklus selanjutnya. 
3. iPeningkatan Hasil iBelajar Bahasa iIndonesia iSiswa Pada iSiklus iI idan II 
 
iKetuntasan belajar iklasikal ipada siklus iI idan iII diperoleh idata isebagai 
berikuti: 






Nilai Tes Belajar Siklus 
I 
 
Nilai Tes Belajar Siklus 
II 
Angka Persen Angka Persen 
Nilai ≥74 16 66,66% 20 83,33% 
Nilai ≤74 8 33,34% 4 16,67% 
Nilai rata-rata 77,45 83,00 







Dari perolehan data diatas, dapat diketahui pada siklus I dan II dari 24 
siswa yang mengikuti mata pelajaran bahasa indonesia sebanyak 20 siswa atau 
sebesar 83,33% yang memperoleh nilai ≥74 dan sebanyak 4 siswa atau sebesar 
16,67% yang memperoleh nilai ≤74, sehingga nilai ketuntasan klasikal siswa 
adalah 83,33%. Hal ini dapat dilihat dari: 
1. Pertambahan nilai rata-rata kelas 
 
Nilai iratai-irata idari siklus iI iadalah 77,45 sedangkan ipada isiklus II inilai 
iratai-rata iadalah 83,00. iDengan idemikian iterjadi peningkatan inilai irata-
irata ipada ites hasil ibelajar isiswai. Hal iini idisebabkan ikarena kemauan 
isiswa idalam mengikuti ipelajaran dikelas semakin meningkat dan juga 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan sangat baik. 
2. Penambahan siswa yang mendapatkan nilai ≥74 
 
Pada tes hasil belajar pada siklus I jumlah siswa yang mendapatkan nilai 
 
≥74 sebanyak 16 siswa sedangkan pada tes siklus II siswa yang 
mendapatkan nilai ≥74 sebanyak 20 siswa 
3. Peningkatan presentase ketuntasan klasikal 
 
Pada siklus I presentase ketuntasan klasikal sebesar 66,66%, sedangkan 
pada siklus II presentase ketuntasan klasikal sebesar 83,33%. Maka 
dengan demikian telah terjadi peningkatan presentase pada ketuntasan 
klasikal karena pada siklus II ini telah terjadi perbaikan dari kesalahan- 
kesalahan yang terjadi pada siklus I. 
C. Pembahasan 
 
iPenelitian  ini  idilakukan  iuntuk  mengetahui  iapakah  imodel pembelajarani 
 








ipembelajaran bahasa iindonesia ipokok bahasan imenulis ipuisi kelas iV iMIN i5 
ikota iMedani. Jenis ipenelitian iini iadalah penelitian itindakan ikelasi, maka ipeneliti 
imenjabarkan ipembahasan ini iberdasarkan isiklus iyang sudah idilakukan iyaitu 
isiklus I idan isiklus iII. 
iSebelum melaksanakan siklus I idan iII ipeneliti terlebih idahulu 
imemberikan pre itest i (ites awalii) ikepada siswai, ihal ini ibertujuan iuntuk 
imengetahui isejauh mana isiswa imemahami imateri pembelajaran ibahasa 
iindonesia ipokok ibahasan menulis ipuisi dan iapa saja iyang imenjadi kesulitan 
isiswa idalam mengikuti ipembelajarani. Pada ites i nilah idimulainya iperencanaan 
tindakan iyang iakan idilakukan oleh iipeneliti pada isiklus iI idan siklus iIIi. 
iBerdasarkan hasil ipre itest (ites awal) dikelas V presentase ketuntasan klasikal 
25% (6 siswa), sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 75% (18 siswa). 
Maka peneliti melakukan tindakan selanjutnya untuk memperbaiki hasil belajar 
siswa. 
1. iProses Pembelajaran ipada iSiklus iI 
 
Proses ipembelajaran ipada isiklus iIi, waktu iyang idigunakan iadalah 2x 
ipertemuan (4x70 menit). Pada pertemuan di siklus I peneliti terlebih dahulu 
memotivasi untuk meningkatkan semangat belajar siswa, menjelaskan tujuan dari 
pembelajaran yang akan dikalukan serta menjelaskan tentang model pembelajaran 
yang akan digunakan selama proses belajar berlangsung. Kemudian peneliti 
menjelaskan materi pembelajaran, membetuk siswa menjadi beberapa kelompok 
dan memberikan tugas pada tiap-tiap kelompok. 
Pada pertemuan I masih banyak sekali terdapat kekurangan selama proses 







keadaan kelas, masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran, suasana kelompok yang kurang kondusif. 
Pada pertemuan II siswa sudah mulai aktif dalam mengikuti pembelajaran, 
peneliti juga sudah mampu menguasai kelas, tiap-tiap kelompok sudah terjadi 
kekompakan dan mau bekerja sama, namun masih ada juga sebagain siswa yang 
masih pasif dan tidak mau berpartisipasi dalam mengikuti pembelajaran. 
2. iProses Pembelajaran ipada iSiklus iII 
 
Proses ipembelajaran ipada isiklus IIi, iwaktu iyang digunakan i2 ikali 
ipertemuan (i4x70 menit). Pada isiklus iini ipembelajaran sudah ijauh ilebih baik idari 
isiklus isebelumnya, ihal i ni disebabkan ikarena ipeneliti sudah memperbaiki 
kesalahan yang dilakukan pada siklus I, siswa juga sangat aktif dan mau 
berpartisipasi dalam mengikuti pembelajaran, interaksi kelompok yang baik, aktif 
dalam bertanya, dan menjelaskan hasil belajar dengan baik. 
3. Ketuntasan Belajar 
 
Setiap isiswa idikatakan tuntas ibelajarnya ijika hasil ibelajarnya imencapai 
i74 atau imelebihi iKriteria Ketuntasan iMinimal i (iKKM) iyang itelah ditentukan 
ioleh isekolah itersebuti. Dari ihasil ites ibelajar pada isiklus iI ihanya terdapat i16 i 
(66,66%) isiswa iyang mencapai iketuntasan, isedangkan i8 (33,34%) siswa belum 
mencapai ketuntasan. 
iKetuntasan hasil ibelajar ipada siklus iII isudah mengalami ipeningkatan idari 
inilai presentase ihasil iyang idiperoleh yaitu i20 siswa (83,33%) yang mencapai 
ketuntasan, sedangkan 4 (16,67%) siswa yang tidak tuntas. Dengan idemikian 







Jadi idapat idisimpulkan ibahwa model ipembelajaran istudent teams 
iachievement idivision idapat meningkatkan ihasil ibelajar siswa idalam 









Berdasarkan ipada hasil ipenelitian ipada bab iIV imaka idapat diambil 
ikesimpulan isebagai iberikut: 
1. iBerdasarkan tes iawal i (pre itesti) iyang diberikan isebelum 
imenggunakan imodel pembelajaran istudent iteams iachievement 
division idiperoleh isiswa 6 (25%) siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar dan 18 (75%) siswa yang belum mencapai ketutasan pada 
pembelajaran bahasa indonesia pokok bahasan menulis puisi, dan nilai 
rata-rata yang kelas yang didapat adalah sebesar 1.675. 
2. Penerapan model pembelajaran student teams achievement 
divisionpada pembelajarn bahasa indonesia pokok bahasan menulis 
puisi dapat menarik perhatian siswa, membuat siswa menjadi lebih 
bersemangat dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. berpartisipasi 
dalam kelompok, menjelaskan hasil diskusi, dan mengerjakan tugas 
dengan baik. 
3. Setelah penerapan model pembelajaran student teams achievement 
divisionpada pembelajaran bahasa indonesia pokok bahasan menulis 
puisi mengalami peningkatan hasil belajar siswa. Hal iini idapat dilihat 
idari ihasil ites yang idiberikan ikepada siswai, ites ihasil belajar ipada 











yang imencapai iketuntasan isebanyak 16 i (66,66%) siswai, idan jumlah 
isiswa iyang ibelum mencapai iketuntasan isebanyak 8 i (33,34%) siswai. 
Sedangkan ipada isiklus II ihasil tes ibelajar yang didapatkan siswa 
sebesar 83,00%, jumlah isiswa iyang mencapai iketuntasan isebanyak i20 




Berdasarkan hasil kesimpulan hasil penelitian tersebut adabeberapa saran 
untuk memperbaiki kualitas belajar yaitu : 
1. Bagi sekolah, agar terus bekerja sama dalam membangun semangat 
siswa dan memberikan inovasi-inovasi terbaru untuk meningkatkan 
semangat dan hasil belajar siswa. 
2. Bagi guru, untuk meningkatkan hasil belajar siswa guru diharapkan 
agar dapat memahami karakteristik siswa dan mampu menerapkan 
berbagai imacam imetode ipembelajaran lainnya iyang ilebih 
imenarik dalam imengajari, isalah satu icontohnya iadalah imodel 
pembelajaran istudent iteams iachievement idivision ini iagar isiswa 
lebih itermotivasi idan lebih ibersemangat idalam imengikuti proses 
ipembelajaran iagar hasil ibelajar isiswa semakin imeningkat. 
3. Kepada siswa, diharapkan agar membiasakan diri untuk berdiskusi 
atau belajar dengan kelompok agar siswa lebih efektif dalam 







4. iBagi peneliti ilaini, semoga ihasil penelitian iini idapat idijadikan 






iAl-Hannan, Ali-iQuran Dan iTerjemahani. 2012i. iJakarta: iRaja iQur’anyi. 
 
Andayanii, iDkk. i2014i. iPengaruh Model iPembelajaran iTipe iStad Terhadap 
iHasil iBelajar Bahasa iIndonesia iDitinjau iDari Belajar iSiswai. Ei-
iJournal iProgram Pasca iSarjana iUniversitas iPendidikan Ganesha 
iProgram iStudy AdMINistrasi iPendidikani. Vol.5. 
iArtha, iDkk. i2013i. Pengaruh iPenerapan iModel Pembelajaran iKooperatif iTipe 
STAD iBerbantuan iMedia VCD iTerhadap Motivasi iBelajar iBerbicara 
iBahasa Indonesia iSiswa iKelas V iSD iCHIS iDenpasar. iProgram iPasca 
iSarjana Universitas iPendidikan iGanesha Program iStudy iPendidikan 
iDasar. iVol.3. 
Hamaliki, iOemar. i2017i. Kurikulum iDan iPembelajarani. Jakartai: iBumi iAksara. i 
 




Husamahi, i iDkk. i i2018i. iBelajari iDani Pembelajarani. i iMalang: i iUniversitas 
iMuhammadiyah Malangi. 
Istaranii. i2017i. 58 iModel iPembelajaran iKooperatifi. Medani: iMedia 
iPersada. iJihad. i2017i. Evaluasi iPembelajarani. iYogyakarta: iMulti 
iPressindo. 
Junaidai, i  iDkki. i i2018. i iPembelajarani iBahasa
 iIndonesiai iDii Madrasah iIbtidaiyahi/iSekolah iDasar. 
















iKhosim, i i Noeri. i 2017i. i iModel-iModeli iPembelajaran. i
 iJakartai: i Suryamedia iPulbishing. 
Kusmayadi. 2007. Think Smart Bahasa Indonesia. Bandung: Grafindo Media 
Pratama. 
Mardiantoi. i2012. iPsikologi iPendidikan iLandasan iUntuk Pengembangan iStrategi 
iPembelajarani. Medani: iPerdana Publishingi. 
Milfayetti, Sri, Dkk. 2014. Psikologi Pendidikan. Medan: Pps Unimed. 
 
Rizky Wandani, Rora. 2018. Pembelajaran Tematik Untuk Mahasiswa Pgmi 
Uinsu. Medan. 
Rosdiana, Yusi, Dkk. 2014. Bahasa Dan Sastra Indonesia Di SD. Tangerang 
Selatan: Universitas Terbuka. 
iWina iSanjaya. i i2011i. iStrategii Pembelajarani iBerorientasii Standarti iProses 
iPendidikani. Jakartai: iKencana iPrenada Mediai. 
Saputra, Edi. 2016. Bahasa iIndonesiai. Medani: iPerdana iPublishingi.  
Saputra iDan iJunaidai, 2016i. iBahasa iIndonesia. iMedani: iPerdana 
Publishingi. 
ShoiMINi, iAris. i2018i. i68 Model iPembelajaran iInovatif Dalam iKurikulum i2013i. i 
 
iYogyakartai: iAri- Ruzz iMediai. 
 
Robert iEi, iSlavin. i2005i. iCooperative Learningi: iTeorii, iRiset, idan ipraktiki. 
iBandungi: Nusa iMedia. 








Sudjana. 2012.Penilaian iHasil iProses Belajar iMengajari. iBandung: iRemaja 
iRosda iKarya. 
Sugiantoi. iDkk. i2014i. iPerbedaan iPenerapan Model iPembelajaran iKooperatif 
iTipe iJigsaw Dan iSTAD iDitinjau iDari Kemampun iPenalaran iDan 
iKomunikasi iMatamatis Siswa iSMA iNegeri i7 iBinjaii. iJurnal Didaktik 
iMatematikai. iVol. i1i. Noi.1i. iISSN 2335-i4185. 
Sugiono. 2014.Meningkatkan iHasil iBelajar iBahasa iIndonesia iMateri 
iMelaporkan Isi iBuku iMelalui iPendekatan iKomunikasi Metode iSQ2R 
iPada iSiswa iKelas iVI iSDN Kramat iSukoharjo i03 iJemberi. Voli. i3i. Noi.3. 
Sukardi. 2015. Metode iPenelitian iPendidikan iTindakan Kelas iImplementasi iDan 
iPengembangannya. iJakartai: iBumi Aksarai. 
Susantoi, iAhmad. i2013i. iTeori iBelajar Dan iPembelajaran iDi iSekolah Dasari. i 
 
iJakarta: iPrenamedia iGroup. 
 
TW, Solchan, Dkk. 2014. Pendidikan iBahasa iIndonesia Di iSDi. iTangerang 
Selatani: iUniversitas iTerbuka. 
Winansihi. i2009i. iPsikologi Pendidikani. iMedani: La iTansa iPress. 
 
Yuhdi, Achmad, Dkk. 2018. Buku iAjar iMata Kuliah iWajib iUmum iBahasa 




Lampiran 1  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(SIKLUS I) 
 
Sekolah :MIN 5 Kota Medan 
Kelas/Semester : V/II(Dua) 
Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu :2X 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1: iMenerima, imenjalankani, dan imenghargai iajaran agama iyang idianutnya. 
KI 2: Menunjukkan iperilaku ijujuri, disiplini, itanggung jawabi, isantun, ipedulii, idan 
percaya idiri idalam iberinteraksi dengan ikeluargai, temani, iguru idan 
tetangganyai, iserta cinta itanah iair. 
KI 3: Memahami ipengetahuan ifaktual, ikonseptuali, prosedurali, idan metakognitifi 
ipada tingkat idasar idengan cara imengamatii, imenanya, idan imencoba 
iberdasarkan rasa iingin itahu tentang idirinyai, imakhluk iciptaan Tuhan idan 
kegiatannyai, i 
serta ibenda-ibenda iyang dijumpainya idi irumah, idi isekolah, idan itempat bermaini. i 
KI 4: Menunjukkan iketerampilan iberpikir dan ibertindak ikreatifi, produktifi, ikritisi, 
imandiri, ikolaboratifi, idan komunikatifi. iDalam ibahasa yang ijelasi, sistematisi, 
ilogis idan kritisi, idalam ikarya yang iestetisi, idalam igerakan yang 
imencerminkan ianak isehat, idan itindakan iyang mencerminkan iperilaku ianak 
























B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.1 Mensyukuri keberagaman puisi anak 
dalam bahasa indonesia melalui teks 
tulis dan lisan sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa.` 
. 
2.1 Menerima makna dan isi puisi pada 
puisi anak dalam bahasa indonesia 
melalui teks tulis dan lisan sebagai 
wujud keberagaman dimasyarakat 
 
3.1 Mencermati puisi anak dalam bahasa 
indonesia melalui teks tulis dan lisan. 
3.1.1 Menyebutkan unsur instrinsik pada puisi 
dengan tepat. 
3.1.2 Menjelaskanunsur instrinsik pada puisi 
 
dengan tepat. 
4.1 Membaca puisi dengan lafal, jeda, 
intonasi, dan ekspresi yang tepat. 
4.1.1 Membuat puisi dengan lafal, jeda, 
intonasi, dan ekspresi yang tepat. 
4.1.2 Membaca teks puisi dalam bahasa indonesia 
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang 




C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menjelaskan unsur-unsur puisi dengan benar. 
2. Siswa dapat mengetahui aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam membaca puisi dengan 
benar. 
3. Siswa dapat membuat puisi dengan baik dan benar 
4. Siswa dapat membaca puisi dengan lafal, jeda intonasi, dan ekspresi yang tepat. 
 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 




E. METODE PEMBELAJARAN 
1. iModel pembelajaran ikooperatif itipe STADi 
2. Metode idiskusii, itanya jawabi, ipenugasani, dan iceramah. 
 
 
F. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
1. Buku GuruKelas V, iTema 7i: iPeristiwa Dalam iKehidupani. Buku iTematik iTerpadu 
iKurikulum 2013 i (iRevisi 2017i). iJakarta: iKementerian iPendidikan idan Kebudayaani. i 
2. iBuku Siswa iKelas V, iTema 6i: iPeristiwa Dalam iKehidupani. iBuku Tematik iTerpadu 
Kurikulum i2013 i (iRevisi 2017i). iJakartai: Kementerian iPendidikan idan Kebudayaan. 
 





Pendahuluan 1. iKelas dibuka idengan isalami, menanyakan ikabari, dan imengecek 
ikehadiran isiswa. i (iPPK: iDisiplini) 
2. Kelas idilanjutkan idengan idoa dipimpin ioleh isalah iseorang siswai. 
i (iPPKi: Religiusi) 
3. iSiswa difasilitasi iuntuk ibertanya ijawab pentingnya imengawalii 
setiap ikegiatan idengan idoai. Selain iberdoai, iguru idapat memberikan 






 4. iSiswa idiajak melakukan iIce iBreaking untuk imenambah isemangat 
untuk imengikuti ipembelajarani. 
Siswa imemperhatikan ipenjelasan iguru tentang itujuani, manfaat, 
dan iaktivitas ipembelajaran iyang akan idilakukan. 
 
Kegiatan inti 1. Guru imembentuk ikelompok yang ianggotanya iterdiri dari i5i-6 iorang 
isecara iheterogeni. 
2. iGuru menyajikan ipelajarani. 
3. Siswa secara berkelompok merangkai ppuisi dan membuat puisi 
sebaik mungkin dengan panduan yang ada pada buku siswa. 
4. Guru berkeliling untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan. 
5. Guru menunjuk salah satu siswa perwakilan kelompok untuk 
menyampaikan hasilnya di depan teman-temannya. 
6. Perwakilan kelompok siswa diMINta untukmembacakan hasil kerja 
kelompoknya didepan kelas kemudiandikomentari secara bersama- 
sama dengan kelompok lain. 
7. Guru memberikan kuis/pertanyaan kepada seluruh peserta didik. 
8. Guru memberikan penghargaan (rewards) kepada kelompok yang 
memiliki nilai poin tertinggi. 
50 menit 
Penutup 1. iSiswa bersama iguru melakukan irefleksi iatas ipembelajaran yang 
itelah iberlangsungi. (iHOTSi: Reflectifi): i 
 iApa isaja yang itelah idipelajari dari ikegiatan iihari iiini? 
2. Siswa ibersama iguru bernyanyi ibersama idan menyimpulkan ihasil 
ipembelajaran ipada hari iini. 
3. Siswa imemeriksa ikebersihan ikelas. 








a. Penilaian pengetahuan : Tes 
b. Penilaian keterampilan : kinerja diskusi 
2. Bentuk instrumen penilaian 
a. Penilaian pengetahuan 100 
b. Penilaian (penskoran) :total nilai siswa x100 





81-100 A SB (Sangat Baik) 
66-80 B B (Baik) 
51-65 C C (Cukup) 
0-50 D K (Kurang) 
 
c. Penilaian diskusi 
 
Aspek Baik sekali Baik Cukup Perlu 
bimbingan 
4 3 2 1 
























































Penilaian (penskoran) : total perolehan skorx100 











































Lampiran 2  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(SIKLUS II) 
 
Sekolah :MIN 5 Kota Medan 
Kelas/Semester : V/II(Dua) 
Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu :2X 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1: iMenerima, menjalankani, idan menghargai iajaran iagama yang idianutnya. 
iKI 2: Menunjukkan iperilaku ijujur, idisiplini, tanggung ijawabi, santuni, ipedulii, 
dan ipercaya idiri dalam iberinteraksi idengan keluargai, iiteman, iguru idan 
itetangganya, iserta icinta tanah iair. 
KI 3: Memahami ipengetahuan ifaktual, ikonseptuali, prosedurali, idan 
metakognitif ipada itingkat dasar idengan icara mengamatii, imenanyai, dan 
imencoba iberdasarkan irasa ingin itahu itentang dirinyai, imakhluk ciptaan 
iTuhan idan kegiatannyai, iserta ibenda-ibenda iyang dijumpainya idi 
irumahi, di isekolahi, idan tempat ibermaini. 
KI 4: Menunjukkan iketerampilan iberpikir idan bertindak ikreatifi, produktifi, ikritis, 
imandirii, kolaboratifi, idan komunikatifi. iDalam ibahasa yang ijelasi, sistematisi, 
ilogis idan kritisi, idalam karya iyang iestetisi, dalam igerakan yang 
imencerminkan ianak isehat, idan itindakan yang imencerMINkan iperilaku anak 




B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.1 Mensyukuri keberagaman puisi anak 
dalam bahasa indonesia melalui teks tulis 
dan lisan sebagai anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa.` 
. 
2.1 Menerima makna dan isi puisi pada puisi 
anak dalam bahasa indonesia melalui teks 
tulis dan lisan sebagai wujud 
keberagaman dimasyarakat 
 
3.1 Mencermati puisi anak dalam bahasa 
indonesia melalui teks tulis dan lisan. 
3.1.1 Menyebutkan unsur instrinsik pada puisi 
dengan tepat. 
3.1.2 Menjelaskanunsur instrinsik pada puisi 
 
dengan tepat. 
4.1  Membaca puisi dengan lafal, jeda, 
intonasi, dan ekspresi yang tepat. 
4.1.1 Membuat puisi dengan lafal, jeda, 
intonasi, dan ekspresi yang tepat. 
4.1.2 Membaca teks puisi dalam bahasa 
indonesia dengan lafal, intonasi, dan 





C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menjelaskan unsur-unsur puisi dengan benar. 
2. Siswa dapat mengetahui aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam membaca puisi 
dengan benar. 
3. Siswa dapat membuat puisi dengan baik dan benar 
4. Siswa dapat membaca puisi dengan lafal, jeda intonasi, dan ekspresi yang tepat. 
 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Menulis Puisi 
 
 
E. iMETODE PEMBELAJARANi 
1. Model ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD 
2. Metode idiskusii, itanya jawabi, ipenugasan, idan iceramah. 
 
 
F. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
1. Buku GuruKelas V, Tema 7: Peristiwa Dalam Kehidupan. Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Peristiwa Dalam Kehidupan. Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 





Pendahuluan 1. iKelas idibuka dengan isalami, menanyakan ikabar, idan 
imengecek kehadiran isiswai. (iPPKi: Disiplini) i 
2. iKelas dilanjutkan idengan idoa dipimpin ioleh isalah seorang 
isiswai. (iPPKi: Religiusi) 
3. Siswa idifasilitasi iuntuk ibertanya jawab ipentingnya imengawali 
setiap ikegiatan idengan idoa. iSelain iberdoai, guru idapat 
imemberikan penguatan itentang isikap isyukur. i (iPPK: 
iReligius) 






 semangat iuntuk imengikuti pembelajarani. 
5. iSiswa memperhatikan ipenjelasan iguru tentang itujuani, imanfaati, 
dan iaktivitas ipembelajaran iyang akan idilakukan. 
 
Kegiatan inti 1. Guru imembentuk ikelompok yang ianggotanya iterdiri dari i5i-6 orang 
secara iheterogeni. 
2. Guru imenyajikan ipelajarani. 
3. Siswa isecara iberkelompok merangkai ippuisi idan membuat ipuisi 
isebaik imungkin dengan ipanduan iyang ada ipada ibuku isiswa. 
4. Guru iberkeliling iuntuk imembantu siswa iyang imengalami ikesulitani. 
5. iGuru menunjuk isalah isatu siswa iperwakilan ikelompok iuntuk 
menyampaikan ihasilnya idi idepan iteman-itemannya. 
6. Perwakilan ikelompok isiswa idiMINta iuntukmembacakan ihasil ikerja 
kelompoknya ididepan ikelas ikemudiandikomentari isecara ibersama- 
isama idengan ikelompok laini. 
7. Guru memberikan kuis/pertanyaan kepada seluruh peserta didik. 
8. Guru memberikan penghargaan (rewards) kepada kelompok yang 
memiliki nilai poin tertinggi. 
50 menit 
Penutup 1. Siswa ibersama iguru melakukan irefleksi atas ipembelajaran 
iyang telah iberlangsungi. (iHOTS: Reflectif): 
2. Apa isaja iyang telah idipelajari idari kegiatan ihari i ni? 
3. Siswa ibersama iguru ibernyanyi bersama idan imenyimpulkan ihasil 
pembelajaran ipada ihari iini. 
4. Siswa imemeriksa ikebersihan ikelas. 








a. Penilaian pengetahuan : Tes 
b. Penilaian keterampilan : kinerja diskusi 
2. Bentuk instrumen penilaian 
a. Penilaian pengetahuan 100 
b. Penilaian (penskoran) : total nilai siswa x100 





81-100 A SB (Sangat Baik) 
66-80 B B (Baik) 
51-65 C C (Cukup) 




a. Penilaian diskusi 
Aspek Baik sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 




















































Penilaian (penskoran) : total perolehan skorx100 



























Lembar Observasi Kegiatan Guru Siklus I 
Sekolah : MIN VKota Medan 
Kelas / Semester :V/II 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Materi Ajar : Menulis Puisi 
Waktu : 2x35 Menit 
Petunjuk : Berikut ini diberikan satu daftar aspek 
pengelolaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru 
didalam kelas. 
Berilah tanda (√) pada kolom skor yang sesuai 
Keterangan: 







I II III IV 
1. Keterampilan membuka pelajaran: 
a. Mengucapkan salam dan berdoa 
b. Memotivasi siswa 
c. Menjelaskan tujuan pembelajaran 
    
2. Penyajian materi: 
a. Menguasai materi 
b. Penyajian jelas 
c. Sistematis 
    
3. Metode pembelajaran: 
a. model pembelajaran student teams achievement 
division sesuai dengan indikator 
b. diskusi tanya jawab dn pemberian tugas sesuai 
dengan RPP 
c. model pembelajaran dilakukan dengan cara 
sistematis 





4. Pengelolaan kelas: 
a. menertibkan kelas 
b. melibatkan siswa untuk diskusi 
    
5. Komunikasi dengan siswa: 
a. mengungkapkan pernyataan dengan jelas 
b. memberikan waktu berfikir 
c. memotivasi siswa 
d. memberikan kesempatan bertanya 
e. memberikan respon atas tanya dan jawab siswa 
    
6. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran: 
a. siswa aktif berdiskusi kelompok 
b. siswa tinggal dalam kelompok dan menjadi 
tamu dalam diskusi 
    
7. Keaktifan siswa dalam bertanya dan memberi pendapat: 
a. bertanya dengan teman satu kelompok dan guru 
b. berdiskusi membahas soal yang dierikan guru 
    
8. Melaksanakan evaluasi: 
a. mempresentasikan hasil diskusi 
b. memotivasi kelompok yang kurang aktif 
c. memberikan tugas dan hasil belajar 
    
9. Keterampilan menutup pelajaran 
a. menyimpulkan hasil belajar 
b. memberikan tugas 
c. memberitahukan materi pembelajaran yang 
akan datang 
    
10. Efesiensi penggunaan waktu: 
a. ketepatan memulai pembelajaran 
b. ketepatan penyajian materi 
c. ketepatan mengadakan evaluasi 
d. ketepatan mengakhiri pembelajaran 
















Lembar Observasi Kegiatan Guru Siklus II 
Sekolah : MIN V Kota Medan 
Kelas / Semester : V/II 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Materi Ajar : Menulis Puisi 
Waktu : 2x35 Menit 
Petunjuk : Berikut ini diberikan satu daftar aspek 
pengelolaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru 
didalam kelas. 
Berilah tanda (√) pada kolom skor yang sesuai 
Keterangan: 







I II III IV 
1. Keterampilan membuka pelajaran: 
a. Mengucapkan salam dan berdoa 
b. Memotivasi siswa 
c. Menjelaskan tujuan pembelajaran 
    
2. Penyajian materi: 
a. Menguasai materi 
b. Penyajian jelas 
c. Sistematis 
    
3. Metode pembelajaran: 
a. model pembelajaran student teams achievement 
division sesuai dengan indikator 
b. diskusi tanya jawab dan pemberian tugas sesuai 
dengan RPP 
c. model pembelajaran dilakukan dengan cara 





 sistematis     
4. Pengelolaan kelas: 
a. menertibkan kelas 
b. melibatkan siswa untuk diskusi 
    
5. Komunikasi dengan siswa: 
a. mengungkapkan pernyataan dengan jelas 
b. memberikan waktu berfikir 
c. memotivasi siswa 
d. memberikan kesempatan bertanya 
e. memberikan respon atas tanya dan jawab siswa 
    
6. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran: 
a. siswa aktif berdiskusi kelompok 
b. siswa tinggal dalam kelompok dan menjadi 
tamu dalam diskusi 
    
7. Keaktifan siswa dalam bertanya dan memberi pendapat: 
a. bertanya dengan teman satu kelompok dan guru 
b. berdiskusi membahas soal yang dierikan guru 
    
8. Melaksanakan evaluasi: 
a. mempresentasikan hasil diskusi 
b. memotivasi kelompok yang kurang aktif 
c. memberikan tugas dan hasil belajar 
    
9. Keterampilan menutup pelajaran 
a. menyimpulkan hasil belajar 
b. memberikan tugas 
c. memberitahukan materi pembelajaran yang 
akan datang 
    
10. Efesiensi penggunaan waktu: 
a. ketepatan memulai pembelajaran 
b. ketepatan penyajian materi 
c. ketepatan mengadakan evaluasi 
d. ketepatan mengakhiri pembelajaran 























Nama : kelas : V 
Hari/tanggal : mata pelajaran : Bahasa indonesia 
 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, dan d pada jawaban yang benar ! 
 
1. Bentuk karya sastra dari hasil ungkapan perasaan penyair serta penuh makna merupakan 
pengertian dari... 
a. Prosa 
b. Cerita pendek 
c. Gurindam 
d. Puisi 





3. Hal yang tidak perlu diperhatikan dalam pembacaan puisi adalah... 
a. Penghayatan 
b. Pemenggalan kata 
c. Lafal 
d. Tekanan 
4. Sampiran pada puisi terdapat pada baris ke... 
a. 2 dan 3 
b. 1 dan 4 
c. 1 dan 2 
d. 3 dan 4 




























10. Dalam pembacaan puisi yang perlu diperhatikan adalah... 
a. Intonasi, jeda, ekspresi 
b. Gaya, jeda 
c. Gaya, ekspresi 











Nama : kelas : V 




Mari iteman imari kemari 
iiKita isingsingkan lengan 
ibaju iKita bersihkanrumahi 
iKita ibersihkan lingkungan 
iKita ijaga iselalu 
kebersihani 
iJangan ibiarkan sampah 
iberserakan iBuanglah isampah 
ipada tempatnya iKita icinta 
kebersihani 





AKU ANAK SEHAT 
Setiap ipagi imakanku banyaki 
iSayur dan ibuah itak ipernah kulewatkan 
iMINum isusu menjadi ikesukaankui 
iAku anak iisehat Tubuhku ikekar idan 
kuat iOlahraga itak ipernah kulupai 







itak terbayang ijika ikau ihilang hilang iditelan ikekumuhan 
Kawani.. i 
janganlah iengkau ibiarkan kotoran ijanganlah ikau bukitkan 
isampahmu ijangan ibiarkan kekumuhan imelandamui 
Lingkunganartii ikehidupanmui 





iWahai lingkungan isekolahku iyang ibersihi, juga inan iindahi... 
iKau iselalu isempurna di imatakui... iKebersihanmu, 
ikeindahanmui... i 
Sungguhi, imembuat iaku tertarik ipadamui...Oh ilingkungan isekolahkui, 
iRasanya iaku iingin melihatmu iselalui... iKau iselalu bersih ijuga 
iindah di imatakui... 
Oh iterima ikasih isemua, i 
ikalian telah imenjaga ilingkungan iini dengan ibaik iLingkungan 
isekolahku, i 





Pagi ihari isejuk iterasa, ilekas imandi itentu 
iberguna, ibadan ibersih idan ibugari, hati 
isenang idan isegar. 
Cepat ibergegas ikita isarapani,nasi idan ilauk 
ipauk sudah iiibu siapkani, iijangan lupa 
iMINum isusunyai, 










































Lampiran 7  
 
INSTRUMENT TEST 




Nama : kelas : V 




Mari iteman imari kemari 
iKita isingsingkan lengan 
ibaju iKita bersihkanrumahi 
Kita ibersihkan ilingkungan 
iKita jaga iselalu 
kebersihani 
iJangan ibiarkan sampah 
iberserakan iBuanglah isampah 
pada itempatnya iKita cinta 
ikebersihani 





AKU ANAK SEHAT 
iSetiap ipagi imakanku ibanyak 
iiSayur dan ibuah itak pernah ikulewatkan 
iMINum susu imenjadi ikesukaankui 
Aku ianak isehat iTubuhku kekar idan kuat 
iOlahraga itak pernah iikulupai 








tak iterbayang ijika kau ihilang ihilang ditelan ikekumuhan 
iKawani.. i 
ijanganlah engkau ibiarkan ikotoran ijanganlah kau ibukitkan 
isampahmu ijangan biarkan ikekumuhan imelandamu 
iLingkunganartii kehidupanmui 





Wahai ilingkungan isekolahku yang ibersihi, ijuga nan iindahi... 
iKau iselalu isempurna di imatakui... Kebersihanmui, 
ikeindahanmui... 
iSungguhi, imembuat iaku tertarik ipadamui... iOh lingkungan isekolahkui, i 
Rasanya iaku iingin melihatmu iselalui... iKau selalu ibersih ijuga 
iindah idi matakui... 
iOh terima ikasih isemua, i 
ikalian itelah menjaga ilingkungan iini dengan ibaik iLingkungan 
isekolahkui, 






iPagi ihari sejuk iterasai, ilekas mandi itentu 
iberguna, ibadan ibersih idan bugari, ihati 
isenang dan isegari. i 
Cepat ibergegas ikita isarapani, inasi dan ilauk 
ipauk isudah ibu isiapkani, jangan ilupa 
iMINum isusunyai, 


















































NO SOAL JAWABAN SKOR 
1. D. Puisi 10 
2. A. Intonasi 10 
3. B. Pemenggalan Kata 10 
4. C. 1 Dan 2 10 
5. B. Fabel 10 
6. B. Parafrase 10 
7. A. Lama 10 
8. D. A-B-A-B 10 
9. C. Penghayatan 10 





LEMBAR JAWABAN POST TES I 
 
 




Tema : kebersihan lingkungan (skor 2) 
Rasa : semangat (skor 2) 
Nada : mengajak (skor 2) 
Amanat : kita harus menjaga kebersihan lingkungan agar nyaman 
untuk ditinggali (skor 4) 
 
 
Aku anak sehat 
Tema : kesehatan (skor 2) 
Rasa : semangat (skor 2) 
Nada : mengajak (skor 2) 
Amanat : untuk menjadi anak sehat kita harus makan makanan yang 




Tema : kebersihan lingkungan (skor 2) 
Rasa : semangat (skor 2) 
Nada : mengajak (skor 2) 
Amanat : kita harus menjaga lingkungan yaitu dengan membuang sampah pada tempatnya. 
Jika lingkungan bersih makan hidup akan 




Tema : kebersihan lingkungan (skor 2) 
Rasa : semangat (skor 2) 
Nada : mengajak (skor 2) 





Tema : kesehatan (skor 2) 
Rasa : semangat (skor 2) 
Nada : mengajak (skor 2) 
Amanat : mengajarkan kita dalam hidup sehat dimulai dari kegiatan di 







LEMBAR JAWABAN POST TES II 




Tema : kebersihan lingkungan (skor 2) 
Rasa : semangat (skor 2) 
Nada : mengajak (skor 2) 
Amanat : kita harus menjaga kebersihan lingkungan agar nyaman 
untuk ditinggali (skor 4) 
 
 
Aku anak sehat 
Tema : kesehatan (skor 2) 
Rasa : semangat (skor 2) 
Nada : mengajak (skor 2) 
Amanat : untuk menjadi anak sehat kita harus makan makanan yang 




Tema : kebersihan lingkungan (skor 2) 
Rasa : semangat (skor 2) 
Nada : mengajak (skor 2) 
Amanat : kita harus menjaga lingkungan yaitu dengan membuang sampah pada tempatnya. 
Jika lingkungan bersih makan hidup akan 




Tema : kebersihan lingkungan (skor 2) 
Rasa : semangat (skor 2) 
Nada : mengajak (skor 2) 





Tema : kesehatan (skor 2) 
Rasa : semangat (skor 2) 
Nada : mengajak (skor 2) 
Amanat : mengajarkan kita dalam hidup sehat dimulai dari kegiatan di 











iWawancara dilakukan ikepada iwali kelas iyang imengajarkan imata pelajaran ibahasa 
iindonesia ikelas iv MIN i5 ikota Medani, iwawancara ini idilakukan iuntuk imengetahui sejauh 
imana itingkat kesulitan iyang idialami oleh isiswa idalam mengikuti ipelajaran bahasa indonesia 
yang berkaitan denga materi puisi. 
Berikut percakapan wawancara singkat antara peneliti dan guru: 
 
Peneliti : kesulitan iapa isaja iyang dialami ioleh isiswa iiketika imengikuti ipembelajaran 
bahasa indonesia pada materi puisi dikelas bu? 
Guru : kesulitan yang dialami siswa salah satunya adalah kurang pandai bagaimana 
cara-cara membuat puisi yang baik dan benar serta mereka kurang memahami 
makna atau isi dari sebuah puisi. 
Peneliti : metode pembelajaran apa yang ibu gunakan selama ini dalam menjelaskan 
materi tentang puisi ini? 
Guru : ibu menggunakan metode konvensional, ibu hanya menjelaskan materi 
pembelajaran lalu kemudian ibu memberikan soal latihan kepada siswa atau 
menyunyuh mereka membuat sebuah puisi. 
Peneliti : bagaimana tingkat kemampuan belajar siswa dikelas V ini bu? 
 
Guru : kemampuan belajar mereka masih rendah, terkadang mereka kurang 
memahami materi yang ibu sampaikan dan terkadang malas mengerjakan soal 
yang telah ibu berikan. 
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SURAT KETERANGAN VALIDASI 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
 
Nama : Tri Indah Kusumawati, S.S, M.Hum 
Jabatan : Dosen 
iTelah meneliti idan memeriksa ivalidasi idalam bentuk i nstrument isoal dan ilembar iobservasi 
pada ipenelitian idengan ijudul “iPenerapan iModel ipembelajaranStudent iTeams iAchievement 
Division iDalam iMeningkatkan Hasil iBelajar iSiswa iPada Pembelajaran iBahasa iIndonesia 
Pokok iBahasan iMenulis iPuisi iKelas V iMIN i5 Kota iMedani” iyang dibuat ioleh mahasiswi: 
Nama : Sajida 
NIM 0306162116 
 
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Berdasarkan ihasil ipemeriksaan validasi iinii, menyatakan ibahwa iinstrument tersebut 
ivalidi/tidak ivalidi. i 




Medan, 25 Februari 2020 
106 







Judul Skripsi : “Penerapan Model PembelajaranStudent Teams Achievement Division 
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Pokok Bahasan Menulis Puisi Kelas V MIN 5 Kota Medan”. 
Oleh : Sajida 
 
NO Aspek Penilaian 
1 Petunjuk pengisian instrument T CT KT TT 
2 Penggunaan bahasa sesuai bahasa disempurnakan     
3 Kesesuaian soal dan usia anak     




T : Tepat KT : Kurang Tepat 











Medan, 25 Februari 2020 
Validator 
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Nama Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Sasaran Prorgam : MIN 5 Kota Medan 




T CT KT TT 
Materi 1. Soal sesuai indikator 
2. Pengecoh sudah berfungsi 
3. Hanya ada satu kunci jawaban yang 
paling tepat 
    
Konstruksi 1. Pokok soal dirumuskan dengan singkat 
jelas dan tegas 
2. Pokok soal bebas dari pernyataan yang 
bersifat negatif 
3. Pilihan jawaban homogen dan logis 
4. Panjang pendek jawaban relatif sama 
5. Pilihan jawaban tidak menggunakan 
pernyataan yang berbunyi “semua 
jawaban diatas salah. 
    
Bahasa 1. Soal menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
2. Soal menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat 
3. Pilihan jawaban tidak mengulangi kata 
atau kelompok kata yang sama 
    
Keterangan: 
 
T : Tepat KT : Kurang Tepat 
CT : Cukup Tepat TT : Tidak Tepat 
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